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ABSTRAK

Perusahaan menginginkan software yang cepat, bagus dan sesuai dengan
target yaitu sesuai dengan anggaran dan sesuai dengan waktu yang ditentukan.
Maka dari itu, perlu adanya pengelolaan yang baik untuk menghasilkan sebuah
software yang berkualitas. Alokasi sumber daya manusia (SDM) merupakan salah
satu aspek yang sangat penting dalam manajemen proyek sistem informasi.
Alokasi sumber daya manusia berkaitan erat dengan penentuan biaya suatu
proyek. Ketika estimasi kurang tepat dan alokasi sumber daya manusia suatu
proyek kurang optimal dan tidak memadai, ini dapat menghasilkan beberapa
masalah negatif yang dapat mempengaruhi keberhasilan proyek. Perlu langkah
yang tepat dan hati-hati dalam melakukan estimasi biaya sehingga dapat dicapai
keberhasilan proyek yaitu sesuai budget, tepat waktu, dan terpenuhinya standar
kualitas produk. Perhitungan estimasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
menghitung nilai Unadjusted function point dari masing-masing proses pada
proyek BPKB Online oleh PT RHYS Auto Galery. Proses-proses tersebut
didapatkan dari analisis data flow diagram dari proyek tersebut. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah COCOMO Il, yang merupakan suatu metode
penghitungan estimasi waktu, sumber daya dan biaya yang didasarkan pada
usaha yang dilakukan (effort) untuk pembuatan proyek perangkat lunak.

Untuk menghitung besarnya effort , proses perhitungan melibatkan analisis
function point dari data flow diagram sistem. Perhitungan faktor eksponen dan
effort adjustment multipliers menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada
beberapa tim proyek sebagai sampel. Effort dalam satuan person-month yang
didapatkan nantinya akan dikalikan dengan nilai gaji yang mengacu pada standar
gaji UMR (Upah Minimum Regional) Kota Malang. Hasil dari penelitian ini adalah
alokasi SDM, jumlah biaya (dalam satuan Rupiah), serta durasi pengerjaan yang
ideal untuk mengerjakan proyek. Sehingga dapat memberikan rekomendasi
terkait dengan manajemen sebuah proyek agar nantinya sesuai target dan
berjalan secara maksimal.

Kata kunci: Unadjusted function point, Data flow diagram, COCOMO I, effort,
function point, effort adjustment multipliers, person-month.

Vi



ABSTRACT

Companies want a software that is fast, good and according to the target
that is fit any budget and at the time determined. Therefore, it needs good
management to produce a quality software. The allocation of human resources
(HR) is one very important aspect of the project management information
system. Allocation of human resources is closely related to the determining the
cost of a project. When estimates are less precise and allocation of human
resources of a project is less than optimal and inadequate, this can produce some
negative issues that may affect the success of the project. Need the right steps
and step carefully in estimating the cost in order to achieve the success of the
project that the project can be according to budget, on time, and the fulfillment
of product quality standards. Estimations in this study is done by calculating the
value of unadjusted function point of each process on the project of BPKB Online
by RHYS Auto Gallery Inc. Such processes are obtained from analysis of the data
flow diagram of the project. The method used in this study is COCOMO II, which is
a method of calculating the estimated time, resources and costs based on the
efforts for development of software projects.

To calculate the amount of effort, the calculation process involves the
function point analysis of the data flow diagram. Exponential factor calculation
and effort adjustment multipliers calculation using a questionnaire distributed to
some of the project team as a sample. Effort in person-month unit obtained will
be multiplied by the salary refers to the standard minimum wage of Malang City.
Results from this study is the allocation of human resources, the total cost (in
units of Rupiah), as well as the ideal time duration for the project. Thus providing
recommendations relating to the management of a project be according to the
target and running optimally.

Keywords: Unadjusted function point, Data flow diagram, COCOMO I, efforts,
function point, effort adjustment multipliers, person-month.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan teknologi informasi telah menembus batas-batas waktu dan
ruang yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Dewasa ini, hampir semua
perusahaan menyadari besarnya peranan teknologi informasi dalam format
bisnis yang dijalani. Menurut Hunton, Bryant dan Bagranoff pada tahun 2004
menyatakan bahwa teknologi informasi secara signifikan telah mengubah dan
mempengaruhi cara bisnis yang sedang dijalankan dan dikelola saat ini (Tugas,
2010). Cara baru dalam menggunakan teknologi informasi telah banyak
digunakan perusahaan sebagai salah satu solusi dalam menghadapi dan
memenangkan persaingan. Hal ini erat kaitannya dengan pengembangan sebuah
software yang bisa menunjang proses bisnis yang ada di perusahaan. Perusahaan
menginginkan software yang cepat, bagus dan sesuai dengan target yaitu sesuai
dengan anggaran dan sesuai dengan waktu yang ditentukan dengan tidak
mempedulikan berapa jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan. Hal ini
berarti beban berat ada pada developer yang harus menyesuaikan permintaan
dari perusahaan.

Pengembangan sebuah proyek software dalam sebuah perusahaan dilakukan
dengan pendekatan manajemen proyek (project management). Perlu adanya
pengelolaan yang baik untuk menghasilkan sebuah software yang berkualitas.
Pengelolaan tersebut ditinjau dari seberapa banyak sumber daya manusia yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek tersebut. Oleh karena itu, alokasi
sumber daya manusia merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
manajemen proyek sistem informasi. Menurut Schwalbe (2014:363), Manajemen
sumber daya manusia proyek mencakup proses-proses yang diperlukan untuk
melakukan efektivitas dari penggunaan orang yang terlibat dengan proyek.

Alokasi sumber daya manusia berkaitan erat dengan penentuan biaya suatu
proyek. Keduanya merupakan aspek penting dalam manajemen proyek sistem
informasi. Jika kedua hal tersebut dapat sejalan dan saling mendukung tentu
dapat diperkirakan kapan proyek tersebut selesai, dan kapan proyek tersebut
siap untuk diterapkan. Keduanya saling berkaitan dimana ketika estimasi kurang
tepat dan alokasi sumber daya manusia suatu proyek kurang optimal dan tidak
memadai, ini dapat menghasilkan beberapa masalah negatif yang dapat
mempengaruhi keberhasilan proyek.

Menurut Suharjito dan Budi Prasetyo (2006), masalah yang sering dihadapi
dalam perhitungan perkiraan biaya suatu proyek sistem informasi, yaitu estimasi
berlebihan yang menimbulkan penambahan alokasi sumberdaya dari yang
dibutuhkan sehingga meningkatkan kegiatan operasional, ataupun estimasi yang
kurang yang secara tidak langsung akan mengurangi kualitas produk karena
untuk menekan biaya, maka produk yang dibuat bisa saja tidak sesuai dengan
standar. Hal ini membuktikan bahwa perlu langkah yang tepat dan hati-hati
dalam melakukan estimasi biaya suatu proyek sistem informasi sehingga dapat



dicapai keberhasilan proyek yaitu sesuai budget, tepat waktu, dan terpenuhinya
standar kualitas produk.

BPKB ONLINE merupakan sistem informasi yang dikembangkan di PT RHYS
AUTO GALERY Surabaya yang berfungsi untuk menangani proses penerbitan
Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB). Vendor yang dipercaya untuk
mengembangkan sistem BPKB Online oleh PT RHYS Auto Galery adalah PT PATT
ENGINERING. Berdasarkan hasil wawancara (Lampiran A) dengan Bapak Widhy
selaku Project Manager dari vendor aplikasi BPKB Online menyatakan dalam
pengembangannya, masalah yang seringkali timbul adalah sulitnya mengukur
dan mengambil keputusan yang optimal dalam mengalokasikan sumber daya
manusia pada suatu proyek sistem informasi untuk dapat memenuhi permintaan
sesuai target yang diberikan oleh perusahaan selaku konsumen yaitu sesuai
dengan anggaran dan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Pada perhitungan
biaya proyek yang selama ini dilakukan, PT. PATT ENGINEERING menggunakan
metode Guesstimate. Metode Guesstimate yang digunakan hanya memperkirakan
biaya proyek dengan cara perkiraan dan tidak didasarkan pada data yang diamati
sebelumnya (Marom, 2012).

Berkaitan dengan hal tersebut, tim pengembang BPKB ONLINE PT RHYS AUTO
GALERY memandang perlu bagaimana sebaiknya mengambil keputusan yang
optimal dalam mengalokasikan sumber daya manusia, waktu dan biaya untuk
proyek sehingga dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dibutuhkan
manajemen pengelolaan proyek sistem informasi untuk dapat mengalokasikan
sumber daya manusia yang optimal bagi proyek BPKB ONLINE ini serta dapat
menentukan waktu yang dibutuhkan dan biaya yang diperlukan agar tujuan dan
sasaran proyek tercapai secara maksimal.

Menanggapi beberapa hal tersebut, perlu adanya rekomendasi mengenai
perhitungan dalam hal sumberdaya manusia, biaya dan waktu untuk proyek-
proyek. Sehingga dalam penelitian ini membutuhkan suatu metode
penghitungan estimasi waktu, sumber daya dan biaya yang didasarkan pada
usaha yang dilakukan (effort) untuk pembuatan proyek perangkat lunak, yaitu
Metode COCOMO II. Metode COCOMO Il dapat memberikan masukan terhadap
estimasi biaya, durasi pengerjaan, serta jumlah sumber daya manusia yang
sesuai dengan proyek BPKB ONLINE PT RHYS AUTO GALERY ini. Implementasi
COCOMO Il ini dapat memberikan rekomendasi untuk proyek yang sejenis yang
dilakukan oleh PT RHYS Auto Galery.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pokok masalah yang
akan diteliti adalah :

1. Bagaimana implementasi penggunaan COCOMO Il untuk melakukan analisis
alokasi sumber daya manusia, biaya dan jadwal pembangunan Sistem
Informasi BPKB ONLINE PT RHYS AUTO GALERY?



2. Bagaimana melakukan analisis perbandingan COCOMO Il dengan Guesstimate
dalam manajemen proyek sistem informasi pada studi kasus BPKB ONLINE PT
RHYS AUTO GALERY?

1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Mengimplementasikan penggunaan COCOMO Il untuk melakukan analisis
alokasi sumber daya manusia, biaya, dan jadwal pembangunan Sistem
Informasi BPKB ONLINE PT RHYS AUTO GALERY.

2. Mengetahui hasil analisis perbandingan COCOMO Il dengan Guesstimate
dalam manajemen proyek sistem informasi pada studi kasus BPKB ONLINE di
PT RHYS AUTO GALERY.

1.4 Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain :

1. Menambah wawasan tentang pengambilan keputusan yang optimal dalam
mengalokasikan sumber daya manusia, biaya, dan waktu dalam manajemen
proyek sistem informasi dengan menggunakan metode perhitungan estimasi
biaya COCOMO II.

2. Memberikan masukan bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengalokasikan sumber daya manusia, waktu serta biaya yang dibutuhkan di
masa yang akan datang dan dasar untuk perbaikan pada Sistem Informasi
BPKB ONLINE PT RHYS AUTO GALERY maupun proyek-proyek sejenis lain.

3. Mengurangi resiko terhadap terjadinya pembengkakan waktu dan biaya,
alokasi sumber daya manusia yang tidak optimal, serta jalannya proyek yang
kurang maksimal.

1.5 Batasan masalah

Agar masalah yang diteliti tidak keluar dan menyimpang, serta lebih terarah
dan dapat dipahami dengan mudah maka perlu adanya batasan masalah.
Adapun batasan masalah ini antara lain :

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek BPKB ONLINE pada PT RHYS AUTO
GALERY Surabaya.

2. Ruang lingkup hanya dibatasi pada analisis perhitungan alokasi sumber daya
manusia, waktu yang dibutuhkan serta biaya Sistem Informasi BPKB ONLINE
PT RHYS AUTO GALERY Surabaya untuk nantinya dibandingkan (rekomendasi)
dengan alokasi sumber daya manusia, waktu serta biaya yang sekarang sudah
berjalan pada Sistem Informasi BPKB ONLINE PT RHYS AUTO GALERY
Surabaya (Guesstimate).



3. Analisis perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode COCOMO Il
untuk submodel Post Architecture.

4. Analisis perhitungan alokasi waktu dalam penelitian ini menghasilkan durasi
proyek dalam satuan bulan yang dibutuhkan dalam pembangunan sistem
informasi BPKB Online pada PT RHYS Auto Galery Surabaya.

1.6 Sistematika pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika penulisan terdiri dari 6 (enam) bab.
Adapun uraian masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan Kepustakaan

Terdiri dari Kajian Pustaka dan Dasar Teori yang mendeskripsikan dasar teori
serta beberapa referensi, baik jurnal, buku skripsi, yang akan digunakan dan
mendukung penelitian ini

Bab Ill : Metodologi

Menguraikan tentang metode penelitian, jenis dan sumber data, teknik
analisis data dan analisis hasil yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab IV : Hasil dan Pengumpulan Data

Berisi tentang hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, berupa kuesioner
yang diisi oleh tim proyek BPKB ONLINE PT RHYS AUTO GALERY, dan Data-data
yang dibutuhkan dalam perhitungan COCOMO Il pada BPKB ONLINE PT RHYS
AUTO GALERY.

Bab V : Pengolahan Data dan Analisis

Menjelaskan tentang perhitungan dan analisis COCOMO Il berdasarkan data-
data yang sudah dikumpulkan pada bab sebelumnya. Pada bab ini juga
menjelaskan perbandingan dengan alokasi sumber daya manusia yang sudah ada
(Guesstimate).

Bab VI : Penutup

Menjelaskan tentang kesimpulan dan saran hasil penelitian yang menjawab
rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab pendahuluan dan berisi saran
yang dapat digunakan untuk memperbaiki sistem yang dijadikan objek
penelitian.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Pada Bab ini terdiri dari kajian pustaka dan dasar teori. Kajian pustaka
membahas tentang penelitian sebelumnya dengan topik yang sama atau
menggunakan metode yang sama dengan penelitian saat ini. Dasar teori
membahas mengenai dasar-dasar teori yang digunakan untuk menunjang
penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Alokasi Sumber Daya Manusia
menggunakan Metode COCOMO Il dalam Manajemen Proyek Sistem Informasi
BPKB ONLINE pada PT RHYS AUTO GALERY Surabaya” ini. Dasar teori yang
dibutuhkan diantaranya adalah dasar teori tentang alokasi sumber daya manusia
dalam manajemen proyek sistem informasi, COCOMO |II.

2.1 Kajian Pustaka

Kajian Pustaka pada penelitian ini membahas beberapa penelitian terdahulu
terkait dengan permasalahan alokasi sumber daya manusia dalam manajemen
proyek sistem informasi dan metode COCOMO Il yang diaplikasikan dalam
penelitian ini.

Pranatha (2013) pada penelitiannya yang berjudul “Analisis Perkiraan Biaya
Pembuatan Enterprise Resource Planning Modul Pabrik Gula Di Perusahaan
Perkebunan Dengan Metode Cocomo II” mengungkapkan bahwa metode
COCOMO Il merupakan satu-satunya model parametrik empiris yang
komprehensif. COCOMO Il juga merupakan salah satu model algoritmik paling
umum yang digunakan untuk mengatur anggaran dan jadwal sebagai dasar untuk
perencanaan dan pengendalian. COCOMO Il juga sesuai digunakan untuk proyek
skala kecil maupun besar.

E Silva dan Costa (2013) dengan penelitiannya yang berjudul “Decision Model
For Allocating Human Resources in Information System Projects” mengungkapkan
bahwa alokasi sumber daya manusia (SDM) dapat dilihat sebagai proses inti dari
manajemen proyek sistem informasi. Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan
metodologi berdasarkan pemrograman dinamis untuk menetapkan sumber daya
manusia untuk proyek-proyek pengembangan perangkat lunak. Dimana
metodologi yang disajikan memperhitungkan kompleksitas setiap proyek,
kemampuan staf yang ada dan keterampilan yang dibutuhkan untuk proyek
tersebut.

Kang, et al. (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Constraint-based
human resource allocation in software projects”, mengusulkan alokasi sumber
daya manusia dalam proyek perangkat lunak diatasi dengan mengidentifikasi
kendala tingkat individu dan kendala tingkat tim berdasarkan literatur dan
wawancara dengan para ahli. Dalam penelitiannya, mereka menggunakan
pendekatan untuk mengoptimalkan penjadwalan alokasi sumber daya manusia,
Accelerated Simulated Annealing (ASA) dan menyediakan pedoman untuk
memperkirakan produktivitas dengan menggunakan model estimasi COCOMO II.



Maswinandar (2016) dengan penelitiannya yang berjudul “Perhitungan Biaya
Proyek Sistem Informasi Rekam Medis Dengan Menggunakan Metode COCOMO
Il (Studi Kasus: 7Treesdigital)”, penelitian ini mengusulkan perhitungan estimasi
proyek menggunakan metode COCOMO Il dengan perhitungan nilai unadjusted
function point dari sistem rekam medis (SIRIS). Hasil dari penelitian ini berupa
rekomendasi alokasi sumber daya, biaya proyek, serta durasi waktu pengerjaan
suatu proyek. Penelitian ini menghasilkan perbandingan antara metode
COCOMO Il dan guesstimate yang meliputi estimasi SDM, waktu proyek dan
biaya proyek.

2.2 Profil PT RHYS AUTO GALERY Surabaya

PT RHYS AUTO GALERY Surabaya merupakan salah satu perusahaan otomotif
yang bergerak di bidang jasa. PT RHYS AUTO GALERY Surabaya mempunyai
kantor yang bertempat di jalan jemursari 76 Blok D No. 21 Surabaya. PT. RHYS
Auto Galery Surabaya menyediakan jasa jual beli kendaraan. Salah satu jasa yang
sering digunakan dari PT. RHYS Auto Galery Surabaya ini adalah jasa untuk
menerbitkan Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB), jadi PT. RHYS membantu
konsumen dalam proses penerbitan BPKB yang seharusnya dilakukan sendiri oleh
konsumen. Jasa penerbitan BPKB konsumen ke POLDA ini dibantu oleh sistem
yang bernama BPKB Online.

Proses penerbitkan BPKB manual biasanya dibantu oleh dealer. Dalam hal ini
PT RHYS Auto Galery Surabaya membantu dan menjembatani dalam proses
penerbitan BPKB ke POLDA dengan menggunakan sistem. Seiring berjalannya
waktu, karena PT RHYS Auto Galery Surabaya sudah sering menyediakan jasa
tersebut, maka PT RHYS Auto Galery Surabaya menangani untuk kendaraan lain
dari dealer lain. Contohnya Sepeda motor Honda.

2.2.1 BPKB Online

BPKB ONLINE PT RHYS Auto Galery Surabaya merupakan proyek sistem
informasi yang dikembangkan di PT RHYS AUTO GALERY Surabaya. Sistem
Informasi BPKB ONLINE ini digunakan untuk menangani proses penerbitan BPKB.
Jadi sistem informasi BPKB ONLINE berfungsi untuk mempermudah pengurusan
BPKB.

Pengertian BPKB adalah Buku yang dikeluarkan atau diterbitkan oleh Satuan
Lalu Lintas Polri sebagai bukti kepemilikan kendaraan bermotor oleh seseorang.
BPKB ini berfungsi sebagai Surat Bukti Kepemilikan pada Kendaraan Bermotor.
Berdasarkan hasil wawancara (Lampiran A) dengan Bapak Widhy selaku project
manager menyatakan bahwa saat ini sistem BPKB Online untuk penerbitan BPKB
oleh PT. RHYS Auto Galery Surabaya masih menangani proses penerbitan BPKB
dalam lingkup Plat L. Namun sistem BPKB Online ini akan terus dikembangkan
sehingga nantinya dapat melayani proses penerbitan BPKB untuk seluruh kota di
Jawa Timur, jadi untuk sementara ini hanya melayani penanganan pada Polda
Jawa Timur dengan Plat L.



2.2.2 Bagian yang Terlibat dalam BPKB Online

Bagian-bagian yang terlibat dalam sistem informasi BPKB ONLINE PT RHYS
Auto Galery Surabaya adalah sebagai berikut :

1. Admin Verifikasi
Admin Verifikasi bertugas melakukan proses validasi data faktur yang Ready.
Proses validasi data faktur yang Ready adalah proses mencocokan antara
data faktur softcopy yang dikirimkan oleh main dealer melalui email atau
web service dengan data faktur fisik. Data faktur yang Ready adalah data
yang didapatkan dari Main Dealer. Data faktur berisi data konsumen dan
data unit yang dibeli seperti nomor rangka dan nomor mesin.

2. Administrator Sistem
Administrator sistem bertanggung jawab dalam mencetak barcode, formulir
BPKB, dan formulir gesekan setelah faktur divalidasi oleh admin verifikasi.
Setelah dicetak barcode fisik, formulir BPKB dan formulir gesekan dijadikan
dalam 1 map, kemudian administrator sistem bertugas memberikan pada
kasir untuk proses selanjutnya. Tugas administrator berikutnya adalah
melakukan penerimaan BPKB dan penyerahan BPKB. Proses penerimaan
BPKB diantaranya pencatatan BPKB yang diterima diantaranya tanggal
terima, No Polisi dan No BPKB dan melakukan proses perekapan penerimaan
BPKB. Sedangkan untuk proses penyerahan BPKB diantaranya mengelola
data serah terima berkaitan dengan data penerima dan kemudian mencetak
tanda terima pengambilan BPKB. Seorang administrator sistem juga bertugas
untuk melakukan proses pengelolaan data master diantaranya data dealer,
data birojasa, data camat, data menu sistem, data user, dan data
Authorization.

3. Kasir
Kasir bertanggung jawab dalam proses pengelolaan /nvoice diantaranya
membuat /nvoice, pembayaran /nvoice, mencetak /nvoice dan melakukan
rekap Invoice.

4. Admin Data
Admin data bertugas melakukan proses rekap diantaranya rekap data faktur,
data SKET, data BPKB. Setelah Invoice dibayar dan berubah status menjadi
paid admin data bertanggung jawab untuk melakukan proses kirim data ke
POLDA. Data yang dikirimkan oleh admin data berupa data softcopy melalui
sistem sedangkan untuk data fisik dikirimkan menggunakan jasa kurir.

2.3 Manajemen Proyek

2.3.1 Pengertian Manajemen

Pengertian manajemen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
penggunaan sumber daya secara efektif yang bertujuan untuk mencapai sasaran
atau tujuan. Menurut Daft (2010:5), manajemen adalah pencapaian tujuan-
tujuan organisasi dengan cara-cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian/pengawasan sumber daya
organisasi.



Sedangkan menurut Olum (2004:22), manajemen adalah proses merancang
dan memelihara lingkungan untuk mencapai tujuan yang efisien. Manajer
melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, staffing, memimpin, dan
mengendalikan. Manajemen merupakan kegiatan penting di semua tingkat
organisasi.

2.3.2 Pengertian Proyek

Menurut Jack (2002:9), Sebuah proyek adalah usaha sementara yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang unik. Sedangkan pengertian proyek
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, proyek adalah sebuah kata benda yang
mempunyai arti yaitu rencana pekerjaan dengan sasaran khusus serta
mempunyai saat penyelesaian yang tegas.

Pengertian lain Menurut Schwalbe (2014:4), proyek adalah usaha sementara
yang dilakukan untuk membuat suatu produk, layanan, atau hasil yang unik.
Proyek berakhir ketika tujuan proyek telah tercapai atau proyek telah dihentikan.

Setiap proyek memiliki batasan yang berbeda terhadap ruang lingkup, waktu,
dan biaya yang biasanya disebut sebagai triple constraint (tiga kendala). Seorang
project manager harus memperhatikan beberapa hal penting dalam manajemen
proyek diantaranya:

1. Ruang lingkup (scope) : apa yang ingin dicapai dalam proyek? Produk atau
layanan apa yang pelanggan harapkan dari proyek tersebut?

2. Waktu (time) : Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
proyek? Bagaimana jadwal kegiatan proyek akan dilaksanakan?

3. Biaya (cost) : berapa biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek?

Ketiga batasan tersebut bersifat tarik-menarik. Artinya jika ingin
meningkatkan kinerja suatu produk yang telah menjadi kesepakatan dalam
kontrak maka harus diikuti dengan meningkatkan mutu. Hal ini selanjutnya dapat
mengakibatkan naiknya biaya melebihi anggaran. Sebaliknya bila ingin menekan
biaya, maka biayanya harus berkompromi dengan mutu atau jadwal.

Banyak orang yang berpikiran bahwa biaya pengembangan teknologi
informasi berhenti setelah sistem dibuat dan diimplementasikan. Padahal banyak
sekali biaya-biaya tersembunyi (hidden costs) pada tahap pasca implementasi,
terutama yang berhubungan dengan pemeliharaan sistem, dan pengembangan
sistem di kemudian hari (maintenance).

Beberapa hal tersebut mau tidak mau harus membuat sebuah perusahaan
untuk mempersiapkan segala kemungkinan yang terjadi. Fenomena overestimate
atau underestimate di bidang teknologi informasi akan dapat menimbulkan
dampak negatif bagi perusahaan dalam kurun waktu jangka pendek, menengah,
dan panjang.



2.3.3 Pengertian Manajemen Proyek

Menurut Jack (2002:9), Manajemen proyek adalah penerapan pengetahuan,
keterampilan, peralatan, dan teknik untuk kegiatan proyek dalam rangka
memenuhi atau melampaui kebutuhan dan harapan para stakeholder dari
proyek.

Menurut Larson dan Gray (2011:3), Para pemimpin bisnis dan para ahli telah
menyatakan bahwa manajemen proyek adalah strategis yang penting dimana
manajemen proyek memberikan orang dengan seperangkat alat yang kuat yang
meningkatkan kemampuan mereka untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengelola kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi tertentu.

Menurut Schwalbe (2014:9), Manajemen proyek adalah aplikasi dari
pengetahuan, keterampilan, peralatan, dan teknik untuk aktifitas proyek dalam
memenuhi kebutuhan proyek. Manajer proyek harus berjuang tidak hanya untuk
memenuhi lingkup tertentu, waktu, biaya, dan tujuan kualitas proyek tetapi juga
harus memfasilitasi seluruh proses untuk memenuhi kebutuhan dan harapan dari
orang yang terlibat dalam kegiatan proyek atau terpengaruh oleh mereka.

Menurut Olson (2014:65) mendefinisikan manajemen proyek sebagai salah
satu area pengembangan paling penting dalam sistem informasi. Sulit untuk
membawa sebuah proyek sistem informasi untuk penyelesaian tepat waktu,
sesuai anggaran, dan memenuhi spesifikasi.

2.4 Model COCOMO Il

Constructive Cost Model (COCOMO) merupakan model algoritma yang
membantu dalam perencanaan anggaran dan estimasi jadwal proyek
pengembangan perangkat lunak yang dikembangkan oleh Barry Boehm. Menurut
Boehm,et al. (1997) COCOMO Il digunakan untuk memperoleh perkiraan dari
jumlah orang per bulan yang diperlukan untuk mengembangkan suatu produk
perangkat lunak. Model ini menggunakan parameter yang berasal dari data
historis dan karakteristik proyek saat ini. Melalui fleksibilitas COCOMO, manajer
proyek perangkat lunak dapat mengembangkan model dari proyek-proyek dalam
rangka untuk mengidentifikasi potensi personel, anggaran, dan jadwal baik
sebelum dan sementara software sedang dikembangkan (Center for Software
Engineering, 2000).

Dalam buku klasik tentang “Ekonomi Rekayasa Perangkat Lunak”, Barry
Boehm memperkenalkan hierarki model estimasi/perkiraan jumlah person-
months untuk mengembangkan suatu produk perangkat lunak dengan nama
COCOMO, singkatan Constructive Cost Model atau Model Biaya Konstruktif
(Boehm,et al., 1997). Model COCOMO merupakan salah satu model estimasi
biaya perangkat lunak yang paling banyak digunakan oleh ribuan manajer proyek
suatu proyek perangkat lunak dan dibahas dalam industri.

Pada Tahun 1981 model tersebut telah berkembang dan mengalami
pembaharuan menjadi model estimasi yang lebih komprehensif oleh Dr. Barry



Boehm, dinamai COCOMO II. Model ini menghitung usaha pengembangan suatu
perangkat lunak sebagai fungsi ukuran program dan serangkaian 'pengendali
biaya' yang menyangkut penilaian subyektif terhadap produk, personil,
perangkat keras, dan atribut proyek.

2.4.1 Submodel COCOMO Il

Dalam jurnal yang berjudul “Estimasi Biaya Pembuatan Perangkat Lunak
Menggunakan metode COCOMO Il Pada Sistem Informasi Pelaporan Kegiatan
Pembangunan” menjelaskan juga tentang sub-model dari Metode COCOMO I
yaitu sebagai berikut (Primaraka, Handoyo, & Isnanto, 2008):

1. Model Komposisi Aplikasi. Tahap paling awal rekayasa perangkat lunak, akan
melibatkan prototype dari antarmuka pengguna. Model ini cocok untuk
proyek yang dibangun dengan menggunakan sistem yang menerapkan GUI.

2. Model Early Design. Model ini menggunakan Function Point untuk
pengukuran, dan satu set dari lima penggerak biaya yang masih kasar. Jadi
model ini digunakan untuk membuat perkiraan kasar dari biaya proyek dan
durasi sebelum seluruh arsitektur ditentukan. Digunakan ketika kebutuhan
telah didefinisikan dan arsitektur dasar perangkat lunak telah ditetapkan
tetapi fase desain belum dimulai.

3. Model Post Architecture. Model ini adalah Model yang paling rinci dari
COCOMO Il. Model ini digunakan setelah arsitektur keseluruhan proyek
dikembangkan, proyek harus memiliki arsitektur siklus hidup yang telah
ditetapkan sehingga memberikan informasi yang lebih rinci pada masukan-
masukan penggerak biaya dan memungkinkan estimasi biaya untuk lebih
akurat.

Gambar 2.1 proses milestone menunjukkan hubungan antara model
pengembangan waterfall, MBSA/RUP, dan model COCOMO Il yang paling
mungkin digunakan dalam memperkirakan usaha dan jadwal.

QCOMO 11 Estimation Endm"b
R C Cc
R [4] A

MBASERUP | Inception Elaboration Construction Trausition |

I
(o)

Caor]
L]

Plans and Preliminary Detailed | Codeand | Integration

Waterfll | Requrements  (Produc)Design  Design | UnitTest | md Test

=0

Q-

L P C
c D D
R R R

Mostlikely Early Design Model Post-Architecture Model
model to use

Gambar 2.1 Proses Milestone

Sumber : Boehm,et al. (1997)
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Pada penelitian ini, tahap estimasi perancangan sistem menggunakan sub
model post architecture karena sudah adanya sistem yang telah dikembangkan
jadi dalam penelitian ini akan menghitung estimasi waktu sebuah proyek dan
menentukan jumlah pekerja yang dibutuhkan dalam pengerjaan sebuah proyek
tersebut menggunakan metode COCOMO II.

2.4.2 Data Flow Diagram (DFD)

DFD menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran-aliran data
diantara komponen-komponen tersebut, asal, tujuan, dan penyimpanan dari
data tersebut (Pranatha, 2013). DFD hanya dapat memodelkan suatu sistem dari
sudut pandang fungsi. Model ini biasanya memiliki nama yang berbeda pada
beberapa kasus seperti bubble chart, process model, buble diagram, Function
model, dan workflow diagram. Penjelasan DFD sebagai berikut :

1. Diagram Konteks

Diagram konteks menggambarkan satu lingkaran besar yang mewakili seluruh
proses yang ada dalam suatu sistem. Diagram konteks merupakan tingkatan
tertinggi dalam DFD dan biasanya diberi nomor 0 (nol). Diagram ini tampak
sederhana untuk diciptakan serta tidak memuat data store.

2. Diagram Nol (digram level-1)

Diagram nol merupakan satu lingkaran besar yang mewakili lingkaran -
lingkaran kecil atau proses-proses sistem yang ada di dalamnya, dimana ini
merupakan pemecahan dari diagram Konteks dan memuat penyimpanan data.

3. Diagram Rinci

Merupakan diagram yang menguraikan proses yang ada dalam diagram Nol.
Dimana dari tiap proses atau lingkaran dalam diagram Nol di pecah lagi menjadi
beberapa proses yang lebih rinci lagi. Proses ini dilakukan terus sampai pada
proses yang tidak dapat di urai lagi.

Pendekatan berdasar pada data flow diagram dalam penelitian ini digunakan
untuk penentuan tipe fungsi pengguna. Jadi dengan analisis data flow diagram
maka akan membantu dalam penentuan tipe fungsi pengguna dan melakukan
klasifikasi hasil analisis tipe fungsi pengguna.

2.4.3 Conceptual data model dan Physical Data Model

Conceptual data model (CDM) merupakan suatu model data vyang
menggunakan beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam hubungan
dan konteks entitas yang dideskripsikan oleh data tersebut (Whitten, Bentley, &
Dittman, 2004). Berikut adalah elemen - elemen dalam CDM sebagai berikut :

1. Entity : Entitas mewakili suatu objek yang didefinisikan untuk menyimpan
informasi.
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2. Relationship : Hubungan antar entitas.

3. Kardinalitas relasi dalam CDM dapat berupa Satu ke Satu (one to one),
Hubungan one to many, Banyak ke Satu (many to one), Banyak ke Banyak
(many to many).

Physical Data Model (PDM) menspesifikasikan implementasi database secara
fisik. PDM adalah organisasi fisik dalam suatu format grafis yang menghasilkan
catatan modifikasi, penyimpanan data struktur, dan rancangan Database yang
mempertimbangkan perangkat lunak (Whitten, Bentley, & Dittman, 2004). PDM
didapatkan dari hasil generate CDM dengan atribut yang diperluas. Obyek dalam
PDM ditunjukkan pada Tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Obyek dalam PDM

No Obyek Keterangan

Sekumpulan data dalam bentuk baris dan kolom yang

1 Tabel
o merupakan pemodelan dari tabel basis data.

Struktur data yang sudah diatur yang digunakan untuk
2 Kolom mengidentiikasikan baris secara unik dan berfungsi
untuk mempermudah pengaturan dan perbaikan data.

Suatu atribut yang dipilih untuk mengidentifikasi baris
3 Primary Key | secara unik yang digunakan untuk mempermudah
pengaturan dan perbaikan data.

Kunci (key) pada suatu tabel yang berhubungan dengan

4 Foreign Key primary key pada tabel yang lain.

Merupakan hubungan antara primary key dan foreign

3 T key dari tabel yang berbeda.

Sumber : Whitten, Bentley, & Dittman (2004)

Pendekatan physical data model (PDM) dalam penelitian ini digunakan untuk
penentuan tipe fungsi pengguna, dimana PDM ini merepresentasikan
penggunaan database beserta tabel dan field atau atribut.

2.4.4 Unadjusted Function Points (UFP)

Function Point digunakan pertama kali oleh IBM untuk menggambarkan
kompleksitas sistem sebuah perangkat lunak, dalam hal Fungsional SRS dan
merupakan jalan interaksi dengan pengguna. UFP mengukur proyek perangkat
lunak dengan mengkuantisasi kegunaan pemrosesan informasi yang
berhubungan dengan tipe berkas, keluaran, masukan data atau kontrol eksternal
(Pranatha, 2013).
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Salah satu cara penentuan tipe fungsi pengguna dapat menggunakan
pendekatan berdasar pada data flow diagram dan physical data model (PDM),
dimana PDM ini merepresentasikan penggunaan database beserta tabel dan
field atau atribut. Data ini digunakan untuk menentukan bobot kompleksitas
berdasar aturan Data Elemen Type, File Type References, dan Record Element
Type (Boehm, et al., 1997). Aturan data elemen type, file type references, dan
record element type yang selanjutnya akan dijelaskan lebih detail.

Lima tipe fungsi pengguna perlu untuk diidentifikasi terlebih dahulu dalam
menghitung UFP. Tabel 2.2 berikut menjelaskan kelima tipe fungsi pengguna
tersebut dalam estimasi berdasarkan UFP.

Tabel 2.2 Tipe Fungsi Pengguna

Jumlah setiap tipe data atau masukan kontrol pengguna

Ext | Input
y err;g/) npy unik yang memasuki batas luar dari sistem perangkat lunak
yang sedang diukur dan menambah atau mengubah data
dalam berkas internal logik.
Extern;JE/OO)utputs Jumlah setiap tipe data atau keluaran kontrol unik yang

meninggalkan batas luar dari sistem perangkat lunak yang
sedang diukur.

Ih et lomik - F -
Internal Logical Jumlah setiap grup logik utama dari data atau informasi

kontrol pengguna dalam sistem perangkat lunak sebagai

Fil

(Izlf) tipe berkas internal logik. Meliputi setiap berkas logik
yang dibuat, digunakan atau dirawat oleh sistem
perangkat lunak.

External Interface | Berkas yang dilewatkan atau dibagikan diantara sistem
Files perangkat lunak seharusnya dihitung sebagai tipe
(EIF) berkas antarmuka eksternal dalam setiap sistem.

Jumlah setiap kombinasi masukan keluaran, dimana

External Inquiry

(EQ)

masukan menyebabkan dan menimbulkan keluaran yang
seketika, sebagai tipe inquiry eksternal.

Sumber : Boehm, et al. (1997)

Setelah menganalisis nilai tipe fungsi pengguna, setiap kategori memiliki nilai
perhitungan yang nantinya akan dikalikan dengan bobot kompleksitas fungsi
pengguna yang ditunjukkan pada Tabel 2.3. Bobot kompleksitas menentukan
bobot yang akan diaplikasikan pada jumlah fungsi untuk menentukan kuantitas
Unadjusted Function Points. Tabel 2.3 merupakan tabel bobot kompleksitas
berdasarkan kriteria dari setiap kategori.
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Tabel 2.3 Bobot Kompleksitas Function

Bobot-Kompleksitas

Tipe Fungsi
Low Average High
Internal Logical Files 7 10 15
External Interface Files 5 7 10
External Input 3 4 6
External Outputs 4 5 7
External Inquiry 3 4 6

Sumber : Boehm, et al. (1997)

Penentuan bobot kompleksitas didasarkan pada jumlah tipe elemen data tiap
fungsi dan jumlah referensi tipe file. Definisi dari masing-masing penentu bobot
kompleksitas Function Point adalah Data Element Type (DET) yaitu field yang
tidak berulang dan diidentifikasi user sebagai field yang unik, Record Element
Type (RET) yaitu subgroup dari DET yang berada dalam ILF atau EIF, File Type
Reference (FTR) yaitu sebuah jenis file yang dibaca oleh fungsi transaksional.
Fungsi transaksional merepresentasikan fungsionalitas yang disediakan user
untuk melakukan pemrosesan data menggunakan aplikasi. Cara yang paling
mudah untuk mengidentifikasi jumlah FTR adalah dengan mengidentifikasi
jumlah Internal Logical File, jumlah keduanya selalu sama (Pranatha, 2013).

Setelah menganalisis DET, RET dan FTR, Kemudian akan dihitung nilai dari
DET, RET dan FTR tersebut kedalam tingkat bobot kompleksitas UFP. Tabel 2.4
berikut merupakan tabel perhitungan bobot kompleksitas UFP:

Tabel 2.4 Bobot Kompleksitas Setiap Tipe Fungsi

Untuk Internal Logical Files dan External Interface Files
Data
Element
Record Element Type 1-19 20-50 51+
1 Low Low Avg.
2-5 Low Avg. High
6+ Avg. High High
Untuk External Output dan External inquiry
Data
Element
File Type Reference 1-5 6-19 20+
Oataul Low Low Avg.
2-3 Low Avg. High
4+ Avg. High High
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Tabel 2.4 Bobot Kompleksitas Setiap Tipe Fungsi (lanjutan)

Untuk External Input
Data
Element
File Type Reference 1-4 5-15 16+
Oataul Low Low Avg.
2-3 Low Avg. High
3+ Avg. High High

Sumber : Boehm, et al. (1997)

UFP yang telah diperoleh harus diubah kedalam Source Line Of Code (SLOC)
supaya dapat disubstitusikan ke dalam persamaan estimasi usaha. Hal tersebut
karena COCOMO Il menggunakan pernyataan logical source sebagai standar
SLOC. Tabel 2.5 adalah tabel untuk bahasa pemrograman yang ada berdasarkan
pada QSM (Quantitative Software Management) Function Point Language Table,
2015:

Tabel 2.5 QSM SLOC/FP Data

BAHASA QSM SLOC/FP Data

Avg Median Low High
ABAP (SAP) * 28 18 16 60
ASP* 51 54 15 69
Assembler * 119 98 25 320
C* 97 99 39 333
Ch * 50 53 25 80
HTML * 34 40 14 48
Java * 53 53 14 134
JavaScript * 47 53 31 63
VB.NET * 52 60 26 60
Visual Basic * 42 44 20 60

Sumber : Quantitative Software Management (2009)

Pada penelitian kali ini menggunakan QSM SLOC/FP Data yang terletak pada
level median. Penggunaan pada level ini karena median merupakan indikator
yang paling akurat dari tendensi sentral (Quantitative Software Management,
2009).

2.4.5 Scale factor

Scale factor merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi pada
penentuan usaha dan durasi proyek hasil perhitungan dengan COCOMO II. Scale
factor berfungsi untuk mendeskripsikan proyek. Untuk mengetahui jumlah nilai scale
factor, ada beberapa parameter pengukuran bobot. Pemberian nilai disetiap
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bobotnya terhadap masing-masing parameter dapat dilakukan dengan cara
penyebaran kuesioner, yang nantinya akan diberikan kepada responden yaitu tim
pengembang BPKB Online. Setiap skala rating mempunyai rentang dari Very Low
hingga Extra High. Setiap tingkat rating memiliki bobot yang disebut W, nilai
spesifik dari bobot disebut faktor skala. Skala faktor proyek ditambahkan untuk
seluruh faktor, dan digunakan untuk menentukan eksponen skala B, sesuai
dengan Persamaan 2.1.

E=B+0.01x)}SFj (2.)

Sumber : Milicic (2004)

Keterangan :

B =0.91 (for COCOMO 11.2000)

Faktor skala ada lima, yaitu Precedentedness (PREC), Development Flexibility
(FLEX), Risk Resolution (RESL), Team Cohesion (TEAM), dan Project Maturity
(PMAT). Untuk lebih detail akan dijelaskan pada Tabel 2.6 berikut ini.

Tabel 2.6 Tabel Faktor Skala

FAKTOR SKALA DESKRIPSI

Precedentedness Faktor skala ini merupakan faktor skala yang menggambarkan
pengalaman masa lalu organisasi dengan proyek-proyek
sejenis.

Development Faktor skala ini merupakan faktor skala yang menggambarkan

Fleksibility kemampuan  dari  klien dalam  menentukan dan
mengkomunikasikan kebutuhan perangkat lunak kepada tim
pengembang.

Risk Resolution Faktor skala ini merupakan faktor skala yang menggambarkan

proses identifikasi risiko yang terkait dengan proyek, untuk
menghasilkan pengukuran jumlah risiko yang terkait dengan
proyek.

Team Cohesion Faktor skala ini merupakan faktor skala yang menggambarkan
seberapa baik tim pengembangan bekerja sama.

Process Maturity Faktor skala ini merupakan faktor skala yang menggambarkan
kematangan proses pengembangan perangkat lunak dalam
organisasi. Hal ini didasarkan pada Model Kematangan
Kemampuan Rekayasa Perangkat Lunak Institute (CMM) yang
didefinisikan berdasarkan lima tingkat kematangan untuk
proses pengembangan perangkat lunak. Berikut adalah
deskripsi dari tiap tingkatan kematangan kemampuan
rekayasa perangkat lunak :

16



Tabel 2.6 Tabel Faktor Skala (lanjutan)

FAKTOR SKALA

DESKRIPSI

i. Tingkat awal (Initial Level)

Pada tingkat ini, organisasi tidak memiliki prosedur
manajemen vyang efektif atau rencana proyek. Prosedur
formal untuk pengendalian proyek ada dan tidak ada
mekanisme organisasi untuk memastikan bahwa prosedur
tersebut digunakan secara konsisten. Di level ini, organisasi
berhasil mengembangkan  perangkat lunak namun
karakteristik perangkat lunak (kualitas dll) dan proses
(anggaran, jadwal dll) akan tak terduga.

ii. Repeatable Level

Pada tingkat ini, proses-proses dasar manajemen proyek
sudah dikembangkan untuk melacak biaya, jadwal, dan
fungsionalitas perangkat lunak. Disebut tingkat berulang
karena organisasi sudah mendokumentasikan proses-proses
yang perlu agar dapat berhasil mengulangi proyek dari jenis
yang sama.

iii. Defined Level

Pada tingkat ini, organisasi memiliki proses dan kegiatan
rekayasa perangkat lunak (definisi kebutuhan,
development, maintenance) sudah didokumentasikan dan
diintegrasikan dalam proses pengembangan perangkat lunak
yang standar untuk digunakan dalam organisasi. Keseluruhan
proyek dikembangkan dan dipelihara menggunakan proses
yang standar dan resmi diakui dalam organisasi.

iv. Managed Level

Sebuah organisasi pada level 4 memiliki ukuran yang rinci
tentang proses pengembangan perangkat lunak dan kualitas
produk yang telah dikumpulkan dan didokumentasikan,
baik proses/kualitas produk secara kuantitatif yang dapat
dimengerti dan dikontrol. Proses dan pengukuran produk
dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam aktivitas perbaikan
proses.

v. Optimising Level

Pada tingkat ini, sebuah organisasi berkomitmen untuk
perbaikan proses yang berkesinambungan. Proses perbaikan
yang dianggarkan dan direncanakan dan merupakan bagian
integral dari proses organisasi

Sumber : Milicic (2004)
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Tabel 2.7 berikut ini menjelaskan tentang faktor skala untuk submodel post

architecture yang merupakan

perhitungan dan pedoman

dasar dalam

menentukan faktor skala, yang mana masing-masing faktor skala memiliki
parameter penilaian sebagai berikut :

Tabel 2.7 Faktor Skala Untuk Submodel Post Architecture

Faktor

skala Very Low Low Nominal High Very High Extra High
Organisasi : .
Sebagian besar Organisasi
belum . -
... .| belum pernah Pernah Umumnya Sebagian memiliki
PREC memiliki - - s
terjadi Ada familiar  |besar familiar| pengalaman
pengalaman sebelumnya ang mendalam
sebelumnya v yang
Pengendalian Fungsi Beberapa |Hanya sedikit|Hampir tidak Tidak ada
FLEX sistem sangat dikendglikan fungsi yang ada yang intervensi dari
dikendalikan Kiien dikendalikan | dikendalikan | dikendalikan klien
oleh klien klien oleh klien klien
Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyaan Pertanyaan
RESL terjawab terjawab terjawab terjawab terjawab terjawab
(20%) (40%) (60%) (75%) (90%) (100%)
Beb Interaksi Tidak ad
Sangat susah R ntera SI_ Kooperatif | Kooperatif Y 4
TEAM - . susah kooperatif N penghalang
berinteraksi . . luas Tinggi . -
berinteraksi dasar interaksi
PMAT [Rata-rata yang dibobotkan dari jawaban “YES” untuk kuesioner kematangan CMM.

Sumber : CSSE Website (2016)
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COCOMO Il submodel Post Architecture memiliki nilai tetap untuk masing-
masing tingkat bobot pada scale faktor dari Very low, Low, Nominal, High, Very
high, dan Extra high. Tabel 2.8 tentang scale factor for COCOMO Il post-
architecture models menunjukkan bobot untuk setiap scale factor di tingkat
tertentu. Pada masing-masing nilai scale factor sudah memiliki bilangan tetap
yang dijadikan sebagai acuan. Jadi ketika hasil kuesioner pada Flexibility
menunjukan low maka nilai yang dihasilkan adalah 4,05.

Tabel 2.8 Scale factor for COCOMO Il Post-Architecture Models

Very Very Extra
Scale factor Low Nominal | High

Low High High
Precedentedness 6.20 4.96 3.72 2.48 1.24 0.00
Flexibility 5.07 4.05 3.04 2.03 1.01 0.00
Risk Resolution 7.07 5.65 4.24 2.83 1.41 0.00
Team Cohesion 5.48 4.38 3.29 2.19 1.10 0.00
Process Maturity| 7.80 6.24 4.68 3.12 1.56 0.00

Sumber : Milicic (2004)
2.4.6 Effort Multipliers (EM)

Submodel Post Architecture COCOMO Il memiliki 17 EM yang merupakan
faktor penggali yang digunakan untuk menentukan usaha yang diperlukan untuk
menyelesaikan proyek perangkat lunak yang sedang dikembangkan. Masing-
masing EM dibagi ke dalam 6 kelas, mulai dari Very Low hinga Extra High. 17 EM
tersebut dikelompokkan ke dalam 4 kelompok yaitu : product, platform,
personnel, dan project seperti yang ditunjukan pada Tabel 2.9 berikut ini.

Tabel 2.9 Faktor Biaya Dan Pengelompokannya

Kelompok Effort Multipliers

Product RELY, DATA, CPLX, RUSE, DOCU
Platform TIME, STOR, PVOL

Personnel ACAP, PCAP, PCON, AEXP, PEXP, LTEX
Project TOOL, SITE, SCED

Sumber : Boehm, et al. (1997)

Tabel 2.10 tentang Effort Multipliers berikut ini menjelaskan deskripsi terkait
17 poin dari Effort Multipliers, yang mana akan digunakan sebagai acuan
pembuatan kuesioner dalam perhitungan effort multipliers for COCOMO II.
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Tabel 2.10 Effort Multipliers

EFFORT
MULTIPLIERS

DESKRIPSI

RELY

RELY (Keandalan perangkat lunak yang disyaratkan): Penilaian
cost driver terkait sejauh mana perangkat lunak menjalankan
aplikasi sesuai fungsinya selama periode waktu.

DATA

DATA (Ukuran Database): Penilaian cost driver terkait ukuran
database yang digunakan. Ukuran dapat diperoleh dengan
menghitung D/P.

CPLX

CPLX (Kompleksitas Produk): Penilaian cost driver terkait
perangkat lunak dan perangkat keras dalam melakukan
tugasnya, seperti platform (arsitektur, sistem operasi, bahasa
pemrograman dan antarmuka yang terkait), sistem
manajemen database, browser yang sesuai digunakan dalam
menjalankan aplikasi ini.

DOCU

DOCU (Dokumentasi sesuai dengan kebutuhan siklus hidup
perangkat lunak): Penilaian cost driver dalam hal kesesuaian
dokumentasi proyek terhadap kebutuhan siklus hidup
perangkat lunak.

ACAP

ACAP (Kemampuan Analis Sistem): Penilaian cost driver terkait
kemampuan personel dalam analisis dan desain, efisiensi
dan ketelitian, serta kemampuan untuk berkomunikasi dan
bekerja sama. Dalam hal ini, dapat dinilai dari sertifikasi yang
sudah didapatkan personel atau pengalaman kerja tim dalam
suatu proyek.

PCAP

PCAP (Kemampuan Programmer): Penilaian cost driver terkait
kemampuan programmer dalam efisiensi penulisan kode
program, ketelitian, dan kemampuan untuk berkomunikasi dan
bekerja sama sebagai sebuah tim. Dengan kata lain sudah
berapa banyak proyek di mana programmer tersebut ikut
terlibat didalamnya.

PCON

PCON (Kontinuitas Personil): Penilaian cost driver terkait
tingkat pergantian personel tiap tahun pada proyek.

RUSE

RUSE (Pengembangan kode yang diarahkan untuk penggunaan
kembali): Penilaian cost driver terkait tingkat upaya yang
diperlukan untuk mengembangkan komponen yang
dimaksudkan untuk digunakan kembali pada proyek-proyek
yang sedang berjalan atau proyek di masa mendatang.
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Tabel 2.10 Effort Multipliers (lanjutan)

EFFORT
MULTIPLIERS QRN

TIME TIME (Kendala waktu eksekusi): Penilaian cost driver terkait
persentase kendala waktu eksekusi yang diharapkan dapat
digunakan pada sistem perangkat lunak.

STOR STOR (Kendala Penyimpanan Utama): Penilaian cost driver
terkait persentase tingkat kendala penyimpanan utama yang
dikenakan pada sistem perangkat lunak.

PVOL PVOL (Kompleksitas dari hardware dan software): Penilaian
cost driver terkait perubahan yang terjadi pada hardware dan
software (OS, DBMS) pada kurun waktu tertentu.

AEXP AEXP (Pengalaman tim dalam mengembangkan aplikasi):

Penilaian cost driver terkait tingkat pengalaman kerja tim
proyek pada suatu proyek pengembangan aplikasi sistem
perangkat lunak atau subsistem.

PEXP PEXP (Pengalaman tim dalam pengembangan terkait platform
aplikasi): Penilaian cost driver terkait pemahaman tim dalam
menggunakan platform, interface, database, jaringan &
middleware.

LTEX LTEX: Penilaian cost driver terkait pengalaman dalam
pemrograman dengan bahasa tertentu dan pemanfaatan CASE
tools dari tim proyek dalam mngembangkan perangkat lunak.

TOOL TOOL (Penggunaan software bantuan): Penilaian cost driver
terkait penggunaan CASE tool dalam pengembangan perangkat
lunak pada proyek, seperti dari mengubah kode yang
sederhana menjadi terintegrasi.

SITE SITE:  Penilaian cost driver terkait cara distribusi yang
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak pada
proyek, apakah masih via telepon, fax, email, video
conference, atau bahkan sudah menggunakan interactive
multimedia.

SCED SCED: Penilaian cost driver terkait tingkat persentase dari
percepatan atau kemunduran jadwal terhadap jadwal suatu
proyek yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sumber : Boehm, et al. (1997)

COCOMO Il submodel Post Architecture memiliki nilai tetap untuk masing-
masing tingkat bobot dari Very low, Low, Nominal, High, Very high, dan Extra
high. Pada Tabel 2.11 berikut menampilkan nilai tetap Effort Multipliers
COCOMO Il submodel Post Architecture.
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Tabel 2.11 Effort Multipliers COCOMO Il Post Architecture

Scale factor | Very Very Extra
Low Nominal | High
Low High High
RELY 0.82 0.92 1.00 1.10 1.26
DATA 0.90 1.00 1.14 1.28
CPLX 0.73 0.87 1.00 1.17 1.34 1.74
RUSE 0.95 1.00 1.07 1.15 1.24
DOCU 0.81 0.91 1.00 1.11 1.23
TIME 1.00 1.11 1.29 1.63
STOR 1.00 1.05 1.17 1.46
PVOL 0.87 1.00 1.15 1.30
ACAP 1.42 1.19 1.00 0.85 0.71
PCAP 1.34 1.15 1.00 0.88 0.76
PCON 1.29 1.12 1.00 0.90 0.81
AEXP 1.22 1.10 1.00 0.88 0.81
PEXP 1.19 1.09 1.00 0.91 0.85
LTEX 1.20 1.09 1.00 0.91 0.84
TOOL 1.17 1.09 1.00 0.90 0.78
SITE 1.22 1.09 1.00 0.93 0.86 0.80
SCED 1.43 1.14 1.00 1.00 1.00

Sumber : Milicic (2004)

Setelah penyebaran kuesioner dengan tim proyek Sistem Informasi BPKB
ONLINE PT RHYS AUTO GALERY, maka akan terkumpul informasi berupa data-
data tentang faktor skala, penggerak biaya, dan faktor fungsi pengguna Function
Point. Pendekatan penelitian yaitu sebuah studi kasus di organisasi perangkat
lunak akan bertindak sebagai metodologi untuk penelitian ini. Karakteristik
dalam proyek dan aplikasi akan didefinisikan dalam rangka menerapkan
COCOMO II.
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Tabel 2.12 Required Development Schedule (SCED)

Deskripsi SCED 75% of 85% of 100% of | 130% of | 160% of
nominal nominal nominal nominal nominal
Very Very Extra
Scale factor Low Nominal High
Low High High
EM SCED 1.43 1.14 1.00 1.00 1.00

Sumber : Center for Software Engineering (2000)

Deskripsi SCED pada Tabel 2.12 digunakan untuk melihat persentase
kompresi/ekpansi pada effort multiplier SCED yang akan disubtitusikan pada
persamaan estimasi jadwal yaitu Time to develop (TDEV). SCED cost driver dalam
estimasi jadwal digunakan untuk menghitung observasi jika suatu proyek
dikembangkan dalam jadwal yang dipercepat maka akan membutuhkan usaha
yang lebih banyak daripada proyek yang dikembangkan dalam jadwal optimal.
Sebuah rating SCED yang sangat rendah diwakili oleh sebuah effort multipliers
sebesar 1,43 ini berarti akan menyelesaikan proyek dalam 75% dari jadwal
optimal.

2.4.7 Perhitungan Effort (Person Month)

Penghitungan usaha berbeda untuk setiap submodel COCOMO II. Untuk
perhitungan estimasi usaha (Person-Month) submodel Post Architecture
menggunakan Persamaan 2.2.

PM=Ax (size) Ex TC Y,..EM i

(Persamaan 2.2)

Sumber : Center for Software Engineering (2000)

Keterangan :
A =2.94 (for COCOMO 11.2000)

Persamaan di atas menggunakan input Size dari pengembangan perangkat
lunak, A konstan, E adalah eksponen faktor skala (SF), dan EM adalah effort
multiplier. Ukuran yang digunakan size adalah dalam kilo source line of code
(KSLOC). KSLOC diperoleh dari perkiraan ukuran modul perangkat lunak yang
menyusun program aplikasi. Ukuran tersebut dapat juga diperkirakan dari
Unadjusted Function Points (UFP), kemudian diubah kedalam SLOC dibagi 1000.

Faktor skala (E) digunakan untuk menghitung skala ekonomis dan
nonekonomis yang ditemukan untuk proyek perangkat lunak dari ukuran yang
berbeda-beda. Konstan A digunakan untuk menangani pengaruh multiplikatif
pada usaha dengan proyek peningkatan ukuran.
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2.4.8 Estimasi Jadwal, Sumber Daya Manusia , dan Biaya

COCOMO Il memberikan sebuah kemampuan estimasi jadwal yang
sederhana, sama halnya pada COCOMO. Estimasi jadwal dalam COCOMO Il
memprediksi jumlah bulan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek
perangkat lunak. Persamaan TDEV (Time Development) digunakan untuk
menghitung estimasi jadwal untuk semua submodel COCOMO II.

TDEV = [3,67 x (PM) (02:02(¢ 051l 20 2.3)

Sumber : Center for Software Engineering (2000)

PM adalah hasil perhitungan usaha (person month), dan SCED adalah salah
satu cost driver yang mempengaruhi estimasi jadwal yang berfungsi untuk
menghitung observasi apakah proyek akan dikembangkan dengan jadwal
dipercepat atau diperlambat dari jadwal optimal. Setelah didapatkan nilai dari
perhitungan TDEV, maka dapat dihitung Average Staffing (P) dengan persamaan 2.4.
sehingga dapat dihitung biaya total dengan Persamaan 2.5 berikut (Pranatha, 2013):

PM
Average Staffing (P)=————— (2.4)
Duration

Sumber : Pranatha (2013)

Keterangan :
PM = hasil perhitungan usaha (person month)
Duration = hasil perhitungan TDEV

Biaya Total = Average Staffing (P) X Average Cost Labor (2.5)
Sumber : Pranatha (2013)

Keterangan :
Average Staffing (P) = jumlah pekerja
Average Cost Labor = rata-rata biaya pekerja

2.4.9 Perhitungan Guesstimate

Sebuah Guesstimate adalah pendekatan kuantitatif yang tidak berdasarkan
pada data yang diamati sebelumnya, didasarkan pada perasaan dan tebakan.
Secara alami ini akan menyebabkan ketidakpastian yang lebih tinggi
(Marom,2012). Metode guesstimate digunakan untuk memberikan estimasi
SDM, durasi pengerjaan dan biaya proyek dengan cara perkiraan dari expert
judgment yang ada pada software house (Marom, 2012). Expert judgment
ditentukan berdasarkan pengalaman dalam mengerjakan proyek dan memiliki
jabatan minimal sebagai project manager. Perhitungan guesstimate dapat
dilakukan dengan mengidentifikasi serta mengolah data yang didapat dari Tim
Developer. Guesstimate ini berisi perkiraan biaya awal pembuatan proyek, biaya
total proyek yang dapat diperoleh dengan cara mengalikan biaya sumber daya
manusia yang ada dan waktu.
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BAB 3 METODOLOGI

Metode penelitian yang dilakukan dimulai dari studi pustaka, metode
pengumpulan data, dilanjutkan dengan analisis hasil, yaitu beberapa data yang
sudah didapatkan kemudian dianalisis dan dihitung dengan menggunakan
metode COCOMO I, untuk kemudian dilakukan analisis perbandingan antara
hasil perhitungan COCOMO Il dengan perhitungan Guesstimate yang ada pada PT
RHYS AUTO GALERY Surabaya yang kemudian didapatkan kesimpulan.

' )
Mulai
. »
: U ,
Studi Pustaka
\ J
r N\
Pengumpulan Data
N\ o

l

/ Pengolahan Data dan Analisis \

1. Perhitungan COCOMO II
Perhitungan Guesstimate

3. Analisis dan perbandingan hasil
perhitungan metode COCOMO Il
dan metode Guesstimate

\ Wy
g

[ Kesimpulan J

!
(e )

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian

3.1 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan bagian dari sebuah karya tulis ilmiah yang memuat
pembahasan-pembahasan penelitian terdahulu dan referensi ilmiah yang terkait
dengan penelitian yang dijelaskan dalam karya tulis tersebut. Hal ini dilakukan
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untuk mengumpulkan informasi yang bersumber dari buku, naskah penelitian,
dan informasi dari internet. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan
informasi tentang:

1. Manajemen proyek sistem informasi meliputi penjelasan umum manajemen,
proyek, manajemen proyek, faktor penentu keberhasilan (CSF), siklus hidup
manajemen proyek, dan beberapa data dan segala hal yang berhubungan
dengan manajemen proyek.

2. COCOMO Il meliputi penjelasan cara penghitungan COCOMO II, submodel,
penjelasan detail mengenai COCOMO II, dan faktor-faktor yang dibutuhkan
dalam perhitungan COCOMO lII.

3. Data Flow Diagram meliputi penjelasan tentang DFD.

4. Conceptual data model dan Physical Data Model meliputi penjelasan tentang
CDM dan PDM.

5. Functions Points meliputi cara penjelasan tentang FP, tipe dari fungsi
pengguna, bobot komplesitas Function, penentu bobot kompleksitas.

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu tahapan untuk mengumpulkan data-data
yang akan digunakan sebagai sumber informasi untuk tahap selanjutnya yaitu
analisis data. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian diantaranya dokumen
perancangan meliputi Data Flow Diagram, Database/ERD/PDM, banyaknya
sumber daya manusia dalam pembuatan proyek tersebut, biaya yang dibutuhkan
dalam pembuatan sistem atau total gaji tim proyek selama proyek, dan waktu
yang dibutuhkan dalam pembuatan Sistem Informasi BPKB ONLINE pada PT RHYS
AUTO GALERY Surabaya. Data-data tersebut didapatkan langsung dari vendor
aplikasi BPKB ONLINE PT RHYS AUTO GALERY Surabaya yaitu PT. PATT
ENGINEERING.

Metode pengumpulan data vyang dilakukan, vyaitu dengan metode
wawancara, wawancara dilakukan langsung kepada tim developer beserta
beberapa pihak yang terkait dengan pembuatan sistem ini. Setelah dilakukan
wawancara, data yang didapatkan berupa informasi terkait dengan profil
perusahaan PT RHYS Auto Galery Surabaya, proses bisnis, penjelasan aplikasi
BPKB Online, cost estimation dari pembuatan sistem, waktu dan jumlah sumber
daya. Metode wawancara ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung
dengan manajer proyek.

Pengumpulan data juga dilakukan dengan metode kuesioner. Isi pertanyaan
yang dibuat yaitu berdasarkan pada sistem yang diteliti. Penyebaran kuesioner
dilakukan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penghitungan
COCOMO II. Data tersebut antara lain, nilai scale factor dan Effort Adjustment
Multipliers, yang sudah mempunyai variabel dan konstanta sendiri. Untuk
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mendapatkan masing-masing parameter tersebut, maka diperlukan beberapa
responden untuk mengisi kuesioner yang akan disebarkan. Dalam hal ini,
kuesioner disebarkan kepada anggota tim proyek pembuatan Sistem Informasi
BPKB ONLINE pada PT RHYS AUTO GALERY Surabaya. Anggota tim proyek ini
bertindak sebagai responden.

3.3 Pengolahan Data dan Analisis

Setelah mendapatkan data dan informasi yang lengkap dari objek penelitian,
maka dapat dilakukan pengolahan data dengan metode COCOMO II. Tahap
metode perhitungan dengan COCOMO Il ini adalah sebagai berikut

1. Menganalisis Data Flow Diagram pada Sistem Informasi BPKB ONLINE PT
RHYS AUTO GALERY.

2. Mendapatkan nilai Unadjusted Function Points . Dalam hal ini yang dilakukan
adalah menentukan bobot kompleksitas berdasar aturan data element type
(DET), file type references (FTR), dan record element type (RET). Namun, lima
tipe fungsi pengguna perlu untuk diidentifikasi terlebih dahulu. Lima tipe
fungsi pengguna, yaitu External Input (El), External Outputs (EO), Internal
Logical File (ILF), External Interface Files (EIF), External Inquiry (El). UFP yang
telah diperoleh harus dikonversi kedalam SLOC. Selanjutnya untuk
mendapatkan nilai size dalam satuan KLOC maka nilai dari SLOC harus dibagi
1000 supaya dapat disubstitusikan ke dalam persamaan estimasi usaha.

3. Langkah berikutnya yang dapat dilakukan adalah mendapat nilai Scale factor.
Untuk mengetahui scale factor, telah ada beberapa parameter pengukuran
disertai bobotnya. Untuk pemberian skor terhadap masing-masing
parameter tersebut membutuhkan penilaian obyektif yang didapatkan
melalui pengambilan data melalui survey terhadap beberapa responden.

4. Selanjutnya adalah melakukan penilaian dan pemberian bobot secara
obyektif terhadap parameter-parameter yang menyusun variabel Effort
Adjustment Multipliers. Hal ini dilakukan dengan pendekatan yang sama
untuk mendapatkan nilai Scale factor, yaitu melalui kuesioner kepada
responden.

5. Langkah terakhir adalah perkiraan usaha/effort (person/month) dapat
diketahui dengan perhitungan menggunakan rumus yang ada. Keseluruhan
tahapan dalam metode ini akan menghasilkan perhitungan berupa hasil
kuantitatif yang selanjutnya dapat dianalisis dan dijustifikasi untuk
memastikan besarnya usaha, biaya, dan alokasi sumber daya manusia pada
Sistem Informasi BPKB ONLINE pada PT RHYS AUTO GALERY Surabaya.

Analisis Hasil yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
perbandingan analisis antara hasil perhitungan menggunakan metode COCOMO
Il dengan hasil perhitungan Guesstimate. Metode perhitungan Guesstimate,
dapat dilakukan dengan mengidentifikasi serta mengolah data yang didapat dari
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Tim Developer. Metode Guesstimate ini adalah perkiraan biaya awal pembuatan
Sistem Informasi BPKB ONLINE pada PT RHYS AUTO GALERY Surabaya. Biaya total
dapat diperoleh dengan cara mengalikan biaya sumber daya manusia yang ada
dan waktu, dalam hal ini PT RHYS AUTO GALERY Surabaya setelah mendapatkan
hasil perkalian biaya sumber daya manusia dan waktu.

Setelah hasil metode keduanya, baik menggunakan metode Guesstimate dan
COCOMO Il didapatkan, maka selanjutnya dianalisis dan dibandingkan mana
yang lebih akurat dan mendapatkan hasil yang lebih rinci. Dengan hasil analisis
tersebut maka didapatkan mana yang lebih optimal dalam manajemen proyek
sistem ini, baik dari segi sumber daya, dana maupun waktu yang dibutuhkan.

Setelah didapatkan hasilnya, maka diberikan rekomendasi perhitungan
COCOMO Il. Dengan metode COCOMO Il dapat disimpulkan bahwa sebuah
perusahaan dapat menerapkan bagaimana sebaiknya alokasi sumber daya
manusia, lama waktu, serta biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan Sistem
Informasi BPKB ONLINE pada PT RHYS AUTO GALERY Surabaya ini. Sehingga
untuk proyek-proyek sejenis selanjutnya, perhitungan dengan menggunakan
metode COCOMO Il dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan estimasi
biaya, sumber daya manusia dan waktu, sehingga proyek dapat berjalan sesuai
target yang ingin dicapai perusahaan.

3.4 Kesimpulan

Kesimpulan adalah jawaban atas rumusan masalah yang ada pada penelitian
ini. Semua hasil yang didapatkan harus menjawab rumusan masalah yang ada.
Dalam hal ini kesimpulan yang didapat adalah perhitungan dengan COCOMO I
dianalisis dan dibandingkan metode Guesstimate, dan dapat ditarik kesimpulan.
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BAB 4 HASIL PENGUMPULAN DATA

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini membahas hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, hasil yang
disajikan berupa context diagram, data flow diagram, dan beberapa data yang
diperlukan untuk proses penghitungan dengan menggunakan metode COCOMO
Il pada Sistem Informasi BPKB Online PT RHYS Auto Galery. Teknik penelitian
yang digunakan adalah dengan melakukan wawancara terhadap tim proyek BPKB
Online PT RHYS Auto Galery. Penelitian ini membagikan kuesioner kepada tim
proyek untuk mendapatkan perhitungan nilai scale factor dan effort multiplier
untuk perhitungan COCOMO II.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan beberapa data
yang akan digunakan untuk perhitungan COCOMO Il pada proyek Sistem
Informasi BPKB Online PT RHYS Auto Galery. Data-data yang berhasil
dikumpulkan antara lain Context Diagram, Data Flow Diagram, Conceptual data
model dan Physical Data Model.

Penelitian ini menggunakan metode Kuesioner dengan cara memberikan
kuesioner kepada beberapa anggota tim proyek Sistem Informasi BPKB Online PT
RHYS Auto Galery. Dalam penelitian ini, dilakukan juga wawancara secara
langsung kepada Project Manager. Berikut ini merupakan data-data yang
berhasil didapatkan selama penelitian yang akan digunakan untuk menghitung
alokasi sumber daya manusia, waktu dan biaya pada bab selanjutnya.

4.1.1 Hasil Wawancara

Pada tahap wawancara, penelitian ini menggunakan outline wawancara
dengan narasumber Bapak Widhy Hayuhardhika Nugraha Putra, S.Kom.
Narasumber wawancara dalam penelitian ini bertindak sebagai project manager
dan berasal dari tim proyek sistem informasi BPKB Online pada PT RHYS Auto
Galery Surabaya. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2016
dengan tujuan untuk mengetahui profil perusahaan, tentang BPKB Online, dan
proses bisnis yang ditangani dalam Aplikasi.

Pada tahap wawancara yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini
menghasilkan beberapa informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
penelitian ini diantaranya profil dari perusahaan PT RHYS Auto Galery Surabaya,
proses manual penerbitan BPKB, proses bisnis yang ada dalam PT RHYS Auto
Galery Surabaya khususnya yaitu proses penerbitan BPKB, penjelasan tentang
BPKB Online yang merupakan sebuah sistem yang dikembangkan dalam
perusahaan PT. RHYS Auto Galery Surabaya untuk membantu menangani proses
penerbitan BPKB, user yang terlibat dalam sistem BPKB Online, lalu tentang
proses-proses yang ditangani dalam aplikasi BPKB Online, serta prosedur dari
tiap proses dalam penerbitan BPKB yang ditangani dalam aplikasi BPKB Online.
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4.1.2 Hasil Kuesioner Penilaian Faktor Eksponen (Scale factor)

Pada tahap penilaian faktor skala, penelitian ini menggunakan kuesioner
untuk mendapatkan data dari responden. Responden kuesioner ini berasal dari
tim proyek sistem informasi BPKB Online pada PT RHYS Auto Galery vyaitu
seorang project manager dan seorang programmer yang digunakan sebagai
sampel. Penilaian melalui penyebaran kuesioner untuk menekankan objektivitas
dari inputan nilai pembobotan tiap parameter. Karena responden berjumlah dua
orang maka untuk perhitungan masing-masing responden dikalikan dengan 0,5
untuk mendapatkan rata-rata perhitungan.

Pada kuesioner untuk perhitungan scale factor meliputi Precendentedness
(PREC), Development Fleksibility (FLEX), Risk Resolution (RESL), Team Cohesion
(TEAM), dan Process Maturity (PMAT) dalam kelima faktor tersebut menjelaskan
tetang faktor-faktor yang diperlukan dalam pembangunan sebuah sistem. Jenis
penilaian dalam scale factor berupa Very Low (VL), Low (L), Nominal (N), High
(H), Very High (VH) dan Extra High (EH).

Pada Tabel 4.1 ditunjukan hasil akhir kuesioner penilaian faktor skala pada
proyek sistem informasi BPKB Online, nilai pada faktor skala Precendentedness
(PREC) sebesar 6.20, Development Fleksibility (FLEX) sebesar 3.545, Risk
Resolution (RESL) sebesar 2.825, Team Cohesion (TEAM) sebesar 0.00, dan
Process Maturity (PMAT) sebesar 7.02, sehingga didapatkan total untuk penilaian
faktor skala yaitu sebesar 19,59. Untuk lebih detailnya ditunjukan pada Tabel 4.1
berikut ini tentang hasil kuesioner penilaian faktor skala.

Tabel 4.1 Hasil Kuesioner Penilaian Faktor Skala

Faktor Skala Responden 1 | Responden 2 Hasil Penilaian
Precedentedness Very Low Very Low 6.20
o A Nominal Low (0.5 x 3.04) + (0.5 x 4.05 )= 3.545
Fleksibility RN com e
Risk Resolution Extra High Low (0.5 x0.00) + (0.5 x 5.65) = 2.825
Team Cohesion Extra High Extra High 0.00
Process Maturity Very Low Low (0.5x7.80) + (0.5 x6.24) =7.02

Total Penilaian Faktor Skala ?:g ;93'545 221 U )3

4.1.3 Hasil Kuesioner Penilaian Faktor Penggerak Biaya (Cost driver)

Pada perhitungan faktor penggerak biaya dilakukan penilaian melalui
penyebaran kuesioner untuk menekankan objektifitas dari inputan nilai
pembobotan tiap parameter. Pelaksanaan kuesioner melibatkan responden
anggota tim proyek BPKB Online PT RHYS Auto Galery.
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Hasil kuesioner Faktor Penggerak Biaya (Cost driver) proyek sistem informasi
BPKB Online PT RHYS Auto Galery ditunjukan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Kuesioner Penilaian Effort Adjustment Multipliers

Scale Faktor | Responden 1 | Responden 2 Hasil Penilaian
RELY High High 1.10
DATA Nominal Low (0.5x 1.00) +(0.5x0.90) =0.95
CPLX Low Nominal (0.5x0.87) + (0.5 x 1.00) = 0.935
RUSE Nominal Low (0.5x 1.00) + (0.5 x 0.95) =0.975
DOCU Very Low Low (0.5x0.81) +(0.5x0.91) =0.86
TIME Nominal Nominal 1.00
STOR Nominal Nominal 1.00
PVOL Low Low 0.87
ACAP Very Low Very Low 1.42
PCAP Nominal Very Low (0.5x1.00) +(0.5x1,34)=1.17
PCON Very Low Very Low 1.29
AEXP Nominal Low (0.5x1.00) +(0.5x 1.10) =1.05
PEXP Low Low 1.09
LTEX Very Low Very Low 1.20
TOOL Very Low Low (0.5x1.17) +(0.5x1.09) =1.13
SITE High High 0.93
SCED Low Low 1.14

Total Nilai Effort Adjustment Multiplier 18.11

Sama seperti kuesioner pada faktor skala, responden yang digunakan sebagai
sampel untuk penilaian Effort Adjustment Multiplier berjumlah dua orang, maka
untuk perhitungan masing-masing responden dikalikan dengan 0,5 untuk
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menghasilkan rata-rata. Sehingga didapatkan total untuk penilaian Effort
Multipliers yaitu sebesar 18,11.

4.1.4 Context Diagram

0 View Data Faktur Tervirifikasi
-
Data Faktur Data Faktur
View Data Faktur Ready Formulir BEKE
Formulir Gesekan
Data Validasi . Barcode
Data Faktur Terverifikasi Daa Memg
Admin Verifikasi —~ Memo.
min Verifikasi Update Data Fakur No Mesin
Data Faktur
Bacode Data BPKB Terima
Data Memo Data Rekap Penerimaan BPKB
-< Rekap Penerimaan BPKB
Memo -
No Mesin
Data BPKB
Data Serah Terima
View Data Serah Terima
Deta Feluy TANDA TERIMA PENGAMBILAN BPKB
- - - -
View Data Faktur Paid Update Data Serah Terima
View Detail Data Faktur Paid Delete Data Serah Terima
. [
Data Kirim BPKB Data Dealer
Data Memo View Data Dealer
A < Data Dealer Update
Memo - '
Sistem BPKB Online Data Dealer Delete Administrator Sistem
Admin Data Data Rekap BPKB
<
Rekap Data BPKB View Ii?a%aisl
Data Periode Kirim Polda Data BJ Update
Data BJ Delete
Rekap Data Kirim ke Polda
-
Data Periode Data Camat
View Data Camat
-
Rekap Data Fakur Data Camat Update
Data Camat Delete
Data Periode
< <
Rekap Data SKET Data Menu
View Data Menu
Data Invoice -
Data Menu Update
View Invoice v
Data Menu Delete
Update Data invoice
Delete Data Invoice Data User
: View Data User
Kasir id -
Data Pai Data User Update
- <
Data Inoice Paid Data User Delete
Inwoice Cetak
Data Authorization
Data Periode View Data Authorization
Rekap Invoice \ + Data Authorization Update
Data Authorization Delete

Gambar 4.1 Context Diagram BPKB Online PT RHYS Auto Galery

Context diagram adalah tingkatan tertinggi dalam suatu diagram aliran data
dan memuat satu proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan. Context
diagram Sistem Informasi BPKB Online PT RHYS Auto Galery dapat dilihat pada
Gambar 4.1 dimana dalam context diagram terlihat terdapat empat external
entity, ini berarti terdapat empat aktor yang terlibat dalam sistem yang memiliki
hak akses pada masing-masing bagian. Berikut ini adalah penjelasannya :

1. Admin Verifikasi : Admin Verifikasi berhak melakukan Validasi Faktur dan
mencetak Barcode.

2. Administrator Sistem : Administrator sistem berhak mencetak barcode,
formulir BPKB, dan formulir gesekan setelah faktur divalidasi oleh admin
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verifikasi. Administrator sistem berhak melakukan penerimaan BPKB dan
penyerahan BPKB. Seorang administrator sistem juga berhak untuk
melakukan proses pengelolaan data master diantaranya data dealer, data
birojasa, data camat, data menu sistem, data user, dan data Authorization.

3. Kasir : Kasir berhak mengelola Invoice diantaranya membuat /Invoice,
pembayaran Invoice, mencetak Invoice dan melakukan rekap /nvoice.

4. Admin Data : Admin data berhak melakukan proses rekap diantaranya rekap
data faktur, data SKET, data BPKB. Setelah /nvoice dibayar dan berubah
status menjadi paid admin data berhak untuk melakukan proses kirim data
ke POLDA.

4.1.5 Data Flow Diagram Level 0

T
Rekap Data F akiur
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DATA HISTORY HISTORY View Detal Data Fakiur_Pad Admin Data
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DATA_ITEM INVOICE o T UoATe
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DATA_CAMAT
w Data Dedl
o Mesin Dafa Rekap BPKB
e Data Dealr Delete.
Data 63
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View Data B3 w0 | woeaer
DATA_DEALER
Data 6 Dekte
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Data B Update.
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Data C
Vie
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Gambar 4.2 DFD Level 0 BPKB Online PT RHYS Auto Galery
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DFD level 0 BPKB Online PT RHYS Auto Galery adalah pengembangan dari
context diagram dari BPKB Online PT RHYS Auto Galery. Pada DFD /evel O BPKB
Online PT RHYS Auto Galery terlihat gambaran aliran data dari proses Faktur,
proses Invoice, proses Kirim Polda, proses BPKB, dan Kelola Data Master. DFD
level 0 diagram Sistem Informasi BPKB Online PT RHYS Auto Galery Surabaya

dapat dilihat pada Gambar 4.2.

4.2 Analisis Data Flow Diagram

T = s T S
1 UEER i - . -
ATh LS \ POLRES
[CATA LSER) . - K] 1
| PR [OATA FAKTUR READY]
o
[ Pk N
) i Pl ey DATA ETATUS FAKTUR _ )
(Vi D Pk e [CATA STATUS FATUR] o 1 o
ot Dz " [CATA FAKTUR UPDATE]
o [pavalt] * e L Bl
=] [Diefa Fahr Tenertisl] SRR
=il Vel Pt — 1 |10
[ M Vel Pl e L
e . T
N
" pagmmg | B IS
e -
[DATA KA " .
IDATAHSTORY pmra]
[V Dt Faur T
=i
DATARSTORY .\ paben]
- = — 1
| 2P VERFED e
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[Earen] Sltm
B P
L R Pr——
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MG | : )
- e i = ekl
[Feag Dtz it ez 0 [DezFan]

Gambar 4.3 DFD Level 1 - Faktur

Terdapat 5 proses dalam DFD BPKB Online, yaitu proses Faktur, proses
Invoice, proses Kirim Polda, proses BPKB, dan Kelola Data Master. Gambar 4.3
menunjukan sistem yang lebih detail mengenai proses Faktur. Admin verifikasi
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dapat melakukan proses validasi faktur yang Ready dan mencetak barcode.
Untuk administrator sistem berhak melakukan proses cetak barcode dan
formulir, sedangkan untuk admin data dapat melakukan proses rekap data.

DFD level 1 untuk Faktur kemudian dianalisis sehingga didapatkan Function
Point. Tabel 4.3 berikut ini menunjukkan analisis Function Point dari Data Flow
Diagram Level 1 Faktur :

Tabel 4.3 Analisis Function Point Faktur

Internal Ekstopget External
. ) Interface Eksternal Input Eksternal Output ’
Logical File ; Inquiry
File
Vi D Fak
PENDAFTARAN Data Faktur Yo
Ready
MEMO Update Data Faktur Data F?I.(tur.
Terverifikasi
M_POLRES Data Validasi Memo
M CAMAT Data Memo Barcode
M KAB Formulir BPKB
M_STATUS Formulir Gesekan
HISTORY Rekap Data Faktur
USER

Function Point mengukur proyek perangkat lunak dengan mengkuantifikasi
kegunaan pemrosesan informasi yang berhubungan dengan tipe berkas,
keluaran, masukan data atau kontrol eksternal. Nilai pada pembobotan tiap
fungsi pada Unadjusted Function Points didapatkan dari hasil analisis data flow
diagram sistem informasi BPKB Online pada PT RHYS Auto Galery Surabaya.

Hasil analisis data flow diagram Faktur menunjukan terdapat 8 internal logical
file, 4 eksternal input dan 7 eksternal output, serta tidak terdapat eksternal
interface file yakni sebuah proses informasi yang merujuk pada database diluar
batasan aplikasi, external inquiry sebagai sebuah proses dasar yang mengirim
data atau kontrol informasi yang berada diluar batasan aplikasi, juga tidak
ditemukan dalam data flow diagram Faktur.

Gambar 4.4 menunjukan DFD level 1 proses Invoice yang menggambarkan
detail mengenai proses Invoice. Eksternal entity yang bertanggung jawab pada
proses Invoice adalah kasir. Seorang kasir dapat melakukan kelola Invoice yaitu
proses create, update, dan delete Invoice, Selain itu kasir juga dapat melakukan
proses cetak Invoice dan rekap Invoice.
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Gambar 4.4 DFD Level 1 - Invoice

DFD level 1 Invoice dapat dianalisis sehingga didapatkan Function Point yang
nantinya akan digunakan sebagai perhitungan langkah selanjutnya. Tabel 4.4
berikut merupakan tabel analisis Function Point dari Data Flow Diagram Level 1

pada /nvoice :

Tabel 4.4 Analisis Function Point Invoice

Internal S8l External
. . Interface Eksternal Input Eksternal Output .
Logical File . Inquiry
File
PENDAFTARAN Data /Invoice View Invoice
M_STATUS Update Data Invoice | Data Invoice Paid
INVOICE Delete Data Invoice Invoice Cetak

INVOICE_ITEM

M_BJ

Data Paid

Rekap Invoice

DFD level 1 untuk proses Invoice kemudian dianalisis dan menghasilkan hasil
yaitu terdapat 5 internal logical file, 4 eksternal input dan 4 eksternal output,
serta tidak terdapat eksternal interface file yakni sebuah proses informasi yang
merujuk pada database diluar batasan aplikasi, external inquiry sebagai sebuah
proses dasar yang mengirim data atau kontrol informasi yang berada diluar

batasan aplikasi, juga tidak ditemukan dalam data flow diagram Invoice.
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Gambar 4.5 DFD Level 1 - Kirim Polda
Gambar 4.5 berikut menunjukan DFD level 1 proses Kirim Polda yang

menggambarkan detail mengenai proses Kirim Polda. Eksternal entity yang
bertanggung jawab pada proses kirim polda adalah admin data. Seorang admin
data dapat melakukan kirim data pendaftaran BPKB ke polda dan melakukan

rekap data kirim ke polda dan data SKET.

DFD /evel 1 kirim polda dapat dianalisis sehingga didapatkan FP yang nantinya
akan digunakan sebagai perhitungan langkah selanjutnya. Tabel 4.5 berikut
merupakan tabel analisis FP dari DFD Level 1 pada kirim polda :

Tabel 4.5 Analisis Function Point Kirim Polda

Internal Eksternal Eksternal External
\ . Interface Eksternal Output )
Logical File File Input Inquiry
PENDAFTARAN Data Faktur View Data Faktur Paid
MEMO Data Memo View Detail Data Faktur Paid
M_POLRES Memo
M_CAMAT Rekap Data Kirim ke Polda
M_KAB Rekap Data SKET
M_STATUS
HISTORY
USER
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DFD level 1 untuk proses kirim polda kemudian dianalisis dan menghasilkan
hasil yaitu terdapat 8 internal logical file, 1 eksternal input dan 5 eksternal
output, serta tidak terdapat eksternal interface file yakni sebuah proses informasi
yang merujuk pada database diluar batasan aplikasi, external inquiry sebagai
sebuah proses dasar yang mengirim data atau kontrol informasi yang berada
diluar batasan aplikasi, juga tidak ditemukan dalam DFD kirim polda.

! 41 K
[Data Rekap BPKE] o [DATA_FAKTUR]
Admin Data o
[Rekap Data BPKE]
[No Mesin] v Penerimaan BPKB 1| PENDAFTARAN
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[DATA_TERIM_BRKE]

h 4

[Data Rekep Penerimaan BPKE]

[

[Rekap Penerimaan BRKE]

Dats BFKB Diterima

[DATA_SERAH_EFKE]

/- 42 5
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- i 15 | SERAHBRKE
[Date BPKE] [DATA_SERAH_BPKB_UIPDATE] ‘
[Deta Sersh Terima] [DATA_SERAH_EPKE]
[View Dats Serzh Terima]
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[TANDA TERIMA PENGAMBILAN BRKE] ]
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Eal ™ 18| SERAHEFKEITEM
[Update Data Serah Terima) [DATA_SERAH_BPKE_ITEM_UPDATE] !
[Delete Dats Sereh Terima) o

\ / DATA_SERAH_BPKB_ITEM]

Gambar 4.6 DFD Level 1 — BPKB

Gambar 4.6 menunjukan DFD level 1 BPKB yang menggambarkan detail
mengenai proses BPKB yaitu terdapat proses penerimaan BPKB dan penyerahan
BPKB. Ekternal entity dalam DFD Jevel 1 BPKB ada dua yaitu Admin data dan
Administrator sistem. Admin data berhak untuk melakukan rekap data BPKB
pada proses penerimaan BPKB, sedangkan administrator sistem berhak
melakukan proses penerimaan BPKB dan penyerahan BPKB.

Hasil analisis Function Point pada DFD level 1 BPKB nantinya akan digunakan
sebagai perhitungan dilangkah selanjutnya. Tabel 4.6 berikut merupakan tabel
analisis Function Point dari Data Flow Diagram Level 1 pada BPKB :
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Tabel 4.6 Analisis Function Point BPKB

Internal Logical g External
. g Interface Eksternal Input Eksternal Output -
File . Inquiry
File
PENDAFTARAN No Mesin Data Faktur
SERAHBPKB Data BPKB Terima W eEreap
BPKB
Data Rekap

SERAHBPKBITEM Penerimaan BPKB DREL B

Data Serah Terima

View Data Serah
Terima

Update Data Serah
Terima

Tanda Terima
Pengambilan BPKB

Delete Data Serah
Terima

DFD level 1 untuk BPKB

kemudian dianalisis dan menghasilkan hasil yaitu

terdapat 3 internal logical file, 6 eksternal input dan 5 eksternal output, serta
tidak terdapat eksternal interface file yakni sebuah proses informasi yang
merujuk pada database diluar batasan aplikasi, external inquiry sebagai sebuah
proses dasar yang mengirim data atau kontrol informasi yang berada diluar
batasan aplikasi, juga tidak ditemukan dalam data flow diagram BPKB.

Gambar 4.7 menggambarkan sistem yang lebih detail mengenai proses kelola
data master. Enternal entity yaitu Administrator sistem dapat melakukan proses
kelola data dealer, kelola data biro jasa, kelola data camat, kelola data menu
sistem, kelola data user, kelola data Authorization.

DFD level 1 untuk Kelola data master kemudian dianalisis sehingga
didapatkan Function Point. Tabel 4.7 berikut ini menunjukkan analisis Function
Point dari Data Flow Diagram Level 1 Kelola data master :

Tabel 4.7 Analisis Function Point Kelola Data Master

Internal Eksternal External
. . Interface Eksternal Input Eksternal Output .
Logical File . Inquiry
File
M_DEALER Data Dealer View Data Dealer
M_BJ Data Dealer Update View Data BJ
M_CAMAT Data BJ View Data Camat
MENU Data BJ Update View Data Menu
USER Data Authorization View Data User
GRUP Data Authorization View Data
Update Authorization
GROUP_MENU Data User
Data User Update
Data Menu
Data Menu Update
Data Camat
Data Camat Update
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Gambar 4.7 DFD Level 1 - Kelola Data Master
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Hasil analisis data flow diagram Faktur menunjukan terdapat 7 internal logical
file, 12 eksternal input dan 6 eksternal output, serta tidak terdapat eksternal
interface file yakni sebuah proses informasi yang merujuk pada database diluar
batasan aplikasi, external inquiry sebagai sebuah proses dasar yang mengirim
data atau kontrol informasi yang berada diluar batasan aplikasi, juga tidak
ditemukan dalam data flow diagram kelola data master.
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4.3 User Interface (Ul) Aplikasi BPKB Online PT RHYS Auto Galery

Berikut merupakan User Interface dari sistem informasi BPKB Online PT RHYS
Auto Galery Surabaya. User Interface dari BPKB Online ini berfungsi untuk
membantu dalam proses klasifikasi kedalam DET,RET,dan FTR untuk menentukan
bobot kompleksitas dari hasil analisis masing-masing tipe fungsi pengguna. Jadi
untuk melakukan klasifikasi hasil analisis tipe fungsi pengguna kedalam DET,RET,
dan FTR selain dibantu dari analisis DFD dan PDM BPKB Online juga dibantu
dengan Ul BPKB Online.

4.3.1 User Interface Faktur

RHYS AUTO GALLERY gotg

Dashboard Faktur Invoice BPKB~ Data~ My Account (admin) ~

All Pendaftaran
Advanced Search

No Mesin
Pendaftaran Ready

KF11E1726992
Pendaftaran Terverifikasi
No Chasis

Pendaftaran Terbayar

No Faktur
Pendaftaran Terkirim

Kddealer
Search

Displaying 1-1 of 1 result(s)

Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.8 Tampilan Form Cari Faktur Ready

Displaying 1-1 of 1 result(s)

No Tgl Alamat
Faktur Faktur Nama Cust Cust Merk Tipe No Chasis No Mesin Status
KF11E17269
ADI 20160811 YUNI LEBAK  HONDA K1HO2N14S1 MH1KF1118GK725858 KF11E1726992 READY
1456402/P SURYANTILDRA = PERMAI AT
EC 2

UTARA
NO. 32
RT.007
RW.003

Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.9 View Faktur Ready

Tampilan form cari faktur Ready yang ditampilkan pada Gambar 4.8 adalah
form untuk mencari data faktur Ready yang akan divalidasi. Kemudian setelah
menekan button search maka akan muncul tampilan view faktur Ready. View
faktur Ready merupakan tabel yang berisi informasi berkaitan faktur Ready yang
dicari untuk divalidasi, Tampilan view faktur Ready ditunjukan pada Gambar 4.9.
untuk memulai proses validasi maka tahap selanjutnya yang harus dilakukan
adalah memilih ikon view yang ada dalam tabel hasil pencarian sehingga akan
muncul tampilan seperti ditunjukan pada Gambar 4.10.
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Update Pendaftaran

Data Unit
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No Faktur ADI/471370/P Nama Cust SUMHELI
Atpm  PT ASTRAHONDA Nama2
MOToR Alamat Cust SAWAH PULO 17-€
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ZEii::CAMOTOR" Namat? KELUJUNG
KEC SEMAMPIR
T¢) Fakiur 20160811 Aamat3 SURABAYA IV
Merk || HONDA No Telp Cust 087776836294
Tipe  KTHEN14ST AT No HP Cust 087776836294
Jenls | SEPEDA MOTOR No KTP Cust  3578162110800004
Model sOLO Pekerjaan PEGAWAI SWASTA
No Chasis MH1KF1113GK733205 F———
IDUEED | RANETEEED Kdpolres SURABAYA IV
Kdtype Kdprop 16
WEE | CAMERED Kdkab SURABAYA
i | 2005 Kdcamat SEMAMPIR
UL | 200 Kddesa KEL UJUNG
Besarcc 149.32
Nopib History Perubahan
Nosut
Notpt Status Nama Tanggal Jam
Nosertifikatuji

Noujiberkala

Memo

Tanggal Jam

No results found.

Fields with * are required

Memo To
== Pilih User--

Memo

| Create |

Dari

No resuits found.

Kepada Memo Status

esigned by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.10 Tampilan Validasi Faktur

Gambar 4.10 menunjukan tampilan saat admin verifikasi akan melakukan
validasi faktur yang Ready, didalam tampilan untuk validasi faktur dapat dilihat
data history, data unit dan data customer. Didalam tampilan validasi faktur user
admin verifikasi juga dapat melakukan kirim memo ke user lain dan melihat
memo. Admin verifikasi juga dapat melakukan proses update data faktur, untuk
form update data faktur dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut ini.
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EBEEIE RHYS AUTO GALLERY

Dashboard Faktur Invoice

Admin Data BPKB Data

My Account (admin)

View Pendaftaran

Fields with * are required.

Data Unit

No Faktur *
ADI /456402/P
Atpm
PT. ASTRA HONDA MCTOR
Nama Dealer
PT. PANJI PERKASA PERDANA
Tgl Faktur *
20160811
Merk
HONDA
Tipe
K1HO2N14S1 AT
Jenis

SEPEDA MOTOR

Data Customer
Nama Cust *
YUNI SURYANTI.DRA EC

Nama2

Alamat Cust

LEBAK PERMAI 2 UTARANO. 3
Alamat2

KEL.GADING KEC. TAMBAK SAF
Alamat3

SURABAYA TIMUR
No Telp Cust

082230956789
No HP Cust

082230956789

Model No KTP Cust *
SOLO 3578105002690004
No Chasis * Pekerjaan
MH1KF1118GK725858 PEGAWAI SWASTA
No Mesin * Kdpolda
KF11E1726992 16
Kdmerk Kdpolres
167 01
Kdtype Kdprop
16
Kdasal Kdkab
49 o1
Kdplat Kdcamat
1 "
Kdbbm Kddesa
1 06
Jmlsumbu
1
Jmiroda
2
Warna
BLACK
Th. Buat
2016
Th. Rakit
2016
Besarcc
149.32
Nopib
Nosut
Notpt
Nosertifikatuji
Noujiberkala
| Save |
Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.11 Form Update Data Faktur



Pada proses Faktur ini menghasilkan 4 keluaran diantaranya Barcode, Formulir
BPKB, Formulir Gesekan, dan Rekap Data Faktur. Tampilan Barcode yang
ditunjukkan pada Gambar 4.12 berisi barcode, nama customer dan No Mesin.
Selanjutnya Formulir BPKB ditunjukkan lebih detail pada Gambar 4.13 dimana
hanya berisi isi data untuk dicetak dengan kertas yang sudah ada template
formulir BPKB. Sama halnya dengan formulir BPKB untuk formulir gesekan juga
hanya berisi isi datanya saja, kemudian dicetak dengan kertas template formulir
gesekan. Formulir gesekan ditunjukkan pada Gambar 4.14. Keluaran berikutnya
dalah hasil rekap data faktur yang ditunjukkan pada Gambar 4.15.

YUNI SURYANTI.DRA

6992

KF11E17269
Gambar 4.12 Barcode

YUNI SURYANTI.DRA EC

LEBAK PERMAI 2 UTARA NO. 32 RT.@e7
RW.883 KEL GADING TAMBAKSARI SURABAYA

HONDA

SEPEDA MOTOR
MH1KF1118GK725858
KF11E1726992

YUNI SURYANTI.DRA EC

LEBAK PERMAI 2 UTARA NO. 32 RT.@@7 RW.@@3 KEL
GADING TAMBAKSARI SURABAYA

PEGAWAL SWASTA
35781a50826900084

ADL /456402/P
HONDA 20168811
K1HB2N1451 A/T PT. ASTRA HONDA MOTOR
SEPEDA MOTOR
SoLo
2816
149.32
BLACK
MH1KF1118GK725858
KF11E1726992
1
2
1

Gambar 4.13 Formulir BPKB

YUNI SURYANTI.DRA EC
LEBAK PERMAI I UTARA NO. 32 RT.287 RW.@@3KEL GADING TAMBAKSARI SURABAYA
3578185002690004

HONDA
K1HB2N1451 A/T
SEPEDA MOTOR
SOLO

2816

149.32

BLACK
MH1KF1118GK725858
KF11E1726992

1

2

1

Gambar 4.14 Formulir Gesekan
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/2212016

RHYS

RHYS BPKB ONLINE

Auto Gallery

Rekap Data FAKTUR

JI. Jemursari 76 Blok D No. 21
Telp. (031) 8484516 / Fax. (031) 8484517
email: info@rhysautogallery.com

Periode : 2016-11-21 - 2016-11-22

No

No
Faktur

20160811
ADI
1456402/P

20160811
ADI
1456402/P

20160811
ADI
/456402/P

20160811
ADI
/456402/P

20160811
ADI
1456402/P

Kd
Dealer

HO681

HO881

H0681

HOe81

H0681

Nama Keterangan
Dealer
PT. PANJI YUNI

PERKASA  SURYANTIDRA
PERDANA  ECLEBAK
MOTOR Il PERMAI 2
SURABAYA  UTARANO.32
RT.007 RW.003

PT. PANJI YUNI
PERKASA  SURYANTI.DRA
PERDANA  ECLEBAK
MOTOR Il PERMAI 2
SURABAYA  UTARANO.32
RT.007 RW.003

PT.PANJI  YUNI
PERKASA  SURYANTILDRA
PERDANA  ECLEBAK
MOTOR |l PERMAI2
SURABAYA = UTARANO.32
RT.007 RW.003

PT.PANJI  YUNI
PERKASA  SURYANTLDRA
PERDANA  ECLEBAK
MOTOR |l PERMAI2
SURABAYA  UTARANO.32
RT.007 RW.003

PT. PANJI YUNI
PERKASA  SURYANTI.DRA
PERDANA  ECLEBAK
MOTOR Il PERMAI2
SURABAYA  UTARANO. 32
RT.007 RW.003

No Rangka

MH1KF1118GK725858

MH1KF1118GK725858

MH1KF1118GK725858

MH1KF1118GK725858

MH1KF1118GK725858

No Mesin

KF11E1726992

KF11E1726992

KF11E1726992

KF11E1726992

KF11E1726992

Gambar 4.15 Rekap Data Faktur
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SURABAYA IV

SURABAYAI

SURABAYA TIMUR

SURABAYA IV
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4.3.2 User Interface Invoice

RHYS AUTO GALLERY s

Dashboard ~ Faktur  Invoice  KirimPolda  Admin Data BPKB~  Data~ My Account (admin) -

List Invoice
KF1ME1732313 | Cari No. Mesin || Kosongkan Invoice |
Manage Invoice
No Faktur No Mesin No Rangka Nama Alamat DEALER
Cust
ADI KF11E1732313  MH1KF1113GK733205 SUMHELI ~SAWAH PULO 17-E PT. PANJI PERKASA PERDANA
J4T13TOP RT.003 RW.010 MOTOR Il SURABAYA
Qry 1 TOTAL 1,180,000
IdBJ*

65-CV SINAR JAYA

Create

Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.16 Tampilan Form Create Invoice

Tampilan form create Invoice view merupakan tampilan untuk membuat
Invoice oleh kasir. Tampilan lebih detail mengenai create Invoice ditunjukan pada
Gambar 4.16. Pada gambar ditunjukan bahwa kasir dapat mencari No. Mesin
yang akan dibuat fakturnya lalu memilih biro jasa.

RHYS AUTO GALLERY gamg

Kirim Polda ~ Admin Data BPKB ~ Data~ My Account (admin) ~

List Invoice

| Paid By Cash | Paid By Transfer |

Create Invoice
| Kirim Email | Kirim SMS | Cetak Invoice |

LRdae s No Invoice  201671109020209
Tanggal Invoice  2016-11-09 02:02:09
Delete Invoice
Tanggal Akhir  2016-11-10 02:02:09
Ninaoe incke Nama Bj CVSINAR JAYA
Nominal 1120000
Status Bayar &

Tanggal Bayar

Remarks
Item Invoice
Displaying 1-1 of 1 resul(s)
Nama
Tipe No Faktur No Mesin No Chasis Cust Alamat Cust Status
K1HO2N 1481 ADI KF11E1732313  MHIKF1113GK733206  SUMHELI  SAWAH PULO 17-E RT.003 VERIFIED
AT 14T1370/P Gty

Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.17 Tampilan View Invoice

Tampilan view Invoice merupakan tampilan untuk melihat hasil /Invoice yang
telah terbuat sekaligus tampilan untuk melakukan pembayaran Invoice. Tampilan
lebih detail mengenai view Invoice ditunjukan pada Gambar 4.17, terlihat pada
tampilan ini disediakan button untuk melakukan pembayaran yaitu button paid
by cash atau paid by transfer. Proses selanjutnya adalah melakukan pembayaran,
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setelah pembayaran dilakukan maka akan muncul data /Invoice paid yaitu tanggal
bayar, remarks dan status paid lebih detailnya ditunjukkan pada Gambar 4.18.
Untuk form update data Invoice ditunjukkan pada Gambar 4.19. Data Invoice
dapat dicetak, tampilan Invoice cetak dapat dilihat pada Gambar 4.20. Sedangkan
untuk hasil rekap data Invoice dapat dilihat pada Gambar 4.21.

RHYS AUTO GALLERY iy

Dashboard Faktur  Invoice  Kirim Polda  Admin Data BPKB~  Data~ My Account (finakasir) ~

List Invoice

Paid By Cash | Paid By Transfer |

Create Invoice
| Kirim Email | Kirim SMS I Cetak Invoice |

Rekieles No Invaice 2016121214815
Tanggal Invoice  2016-11-21 21:48:15
Delete Invoice:

Tanggal Akhir  2016-11-22 21:48:15
flaraccliioee Nama B CV SINAR JAYA

Nominal 1180000
Status Bayar 3
Tanggal Bayar 2016-11-2121:53:45

Remarks  TUNAI

Gambar 4.18 Tampilan Data Invoice Paid

B RHYS AUTO GALLERY g

Dashboard Faktur Invoice Kirim Polda Admin Data BPKB~ Data ~ My Account (finakasir) ~

List Invoice

| | Cari No. Mesin I Kosongkan Invoice |

Create Invoice

No Faktur No Mesin No Rangka Nama Cust Alamat DEALER
View Invoice
dBJ*
Manage Invoice
Save
L

Gambar 4.19 Form Update Data Invoice

1112212016 localhostim pmapps/mpmhostindex php?r=invoicelcetakinvoi cel&id=26622
INVOICE NO : 20161121214453

franggal |:[ze16-11-21 |
Kepada I:hGBBl-PT. PANJI PERKASA PERDANA MOTOR II SURABAYA'
No Deskripsi Qty Harga Satuan Jumlah
1 ADI /f456482/P KF11E1726992 YUNI SURYANTI.DRA EC
a.|Jasa Pengurusan BPKB 1 1.166.080 1.1688.808
b. |Pembayaran titipan PUTOR BPKB 1 806.800 80.000
TOTAL JASA 1.160.000
TOTAL titipan PUTOR BPKB 80.000
GRAND TOTAL 1.180.000

Terbilang : satu juta seratus delapan puluh ribu rupiah

Invoice ini digunakan untuk mengambil BPKB. dilengkapi dengan Surat Kuasa dari
Dealer.
Hormat Kami,min:201611212145

Gambar 4.20 /Invoice Cetak
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Rekap Invoice

Awal Periode :

Akhir Periode :

Show

| Print
Tanggal Nial

No 88a Nomor Invoice Keterangan Nilai Putor|  Total
Invoice Invoice

1 |2016-11-21 |20161121214815|ADI 1189989/P JFP2E1255857 HASAN BASRI | 1100000 80000 1180000

Gambar 4.21 Rekap /nvoice
4.3.3 User Interface Kirim POLDA

RHYS AUTO GALLERY gamug

Dashboard Faktur BPKB ~ Data~ My Account (admin) ~

siap kirim
Advanced Search
No Mesin

JFU1E1476913
No Chasis
No Faktur

Kddealer

Search
Bttt

Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.22 Tampilan Form Cari Faktur Paid

Displaying 1-1 of 1 result(s)

No Nama T8l Alamat
Faktur Kddealer Dealer Faktur Nama Cust Cust Merk Tipe No Chasis No Mesin Status
JFU1E14769
ADI HO0040 PT. 20160811 ENDAH SIDOTOPO  HONDA = E1F02N11S1  MH1JFU118GK478533 JFU1E1476913 PAID
1204T40/P EKAJAYA RETNANINGSIH ~ WETAN AT
KARUNIA NO. 198 RT
ABADI 07 RW 05
SURABAYA

Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.23 View Faktur Paid

Tampilan form cari faktur Paid yang ditampilkan pada Gambar 4.22 adalah
form untuk mencari data faktur Paid yang akan dikirim ke POLDA. Kemudian
setelah menekan button search maka akan muncul tampilan view faktur Paid.
View faktur Paid merupakan tabel yang berisi informasi berkaitan faktur Paid
yang dicari untuk dikirim ke POLDA, Tampilan view faktur Paid ditunjukan pada
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Gambar 4.23. Untuk memulai proses Kirim Polda maka tahap selanjutnya yang
harus dilakukan adalah memilih ikon view yang ada dalam tabel hasil pencarian
sehingga akan muncul tampilan seperti ditunjukan pada Gambar 4.24.

RHYS AUTO GALLERY gamug

Dashboard Faktur

Invoice

Kirim Polda

Admin Data BPKB ~

Data ~

My Account (admin) ~

Kirim ke POLDA

Data Unit

Data Customer

No Faktur ~ADI /471370/@ Nama Cust SUMHELI
Atpm  PT ASTRA HONDA Nama2
MOTOR Alamat Cust SAWAH PULO 17-E
Nama Dealer PT. PANJI PERKASA RT.003 RW.010
ZEzi::CAMDTOR ! Alamat2 KELUJUNG
KEC.SEMAMPIR
WIS | ENTEESH Alamat3 SURABAYA IV
S8 | HIENER No Telp Cust 087776836294
Ul | DI A8 No HP Cust 087776835294
137D | SEFERAIIER No KTP Cust 3578162110800004
CErE) | €T Pekerjaan PEGAWAI SWASTA
No Chasis MH1KF1113GK733205 Kdpolda 16
No Mesin  KF11E1732313 Kdpolres SURABAYA IV
L3 Kdprop 16
Warna WHITE RED e
b CITEG | 2015 Kdcamat SEMAMPIR
UL (EAE | 2 Kddesa KEL UJUNG
Besarcc  149.32
Nopib History Perubahan
Nosut
Notpt Displaying 1-2 of 2 resul(s)
Nosertifikatuji Status Nama Tanggal Jam
Noujiberkala VERIFIED ~ Administrator 2016-11-09
Sistem 07:52:55
PAID Administrator 2016-11-09
Sistem 08:13:15
Memo
Tanggal Jam Dari Kepada Memo Status
Ne results found.
Fields with * are required
Memo To
- Pilih User--
Memo
| Save |
esigned by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.24 Tampilan Kirim POLDA

Tampilan kirim polda pada Gambar 4.24 menunjukan tampilan detail data
faktur paid. Tampilan ini berfungsi untuk mengirim faktur yang telah berstatus
paid ke POLDA, dalam tampilan ini juga disediakan fasilitas untuk mengirim
Memo. Tampilan selanjutnya adalah rekap data kirim ke Polda yang ditunjukkan
pada Gambar 4.25 dan rekap data SKET yang ditunjukkan pada Gambar 4.26.
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nizz2me RHYS BPKE ONLINE

RHYS PT.RHYS AUTOGALLERY SURABAYA

Auto Gallery
JI. Jemursari 76 Blok D No. 21

Telp. (031) 8484516 / Fax. (031) 8484517
email: info@rhysautogallery.com

Rekap Data Kirim Ke Polda
Periode : 2016-11-21 - 2016-11-22

No No Kd Nama Keterangan No Rangka No Mesin
Faktur Dealer Dealer
1 20160811 HO040  PT. ENDAH MH1JFU118GK478533  JFU1E1476913
ADI EKAJAYA RETNANINGSIH
294740/ KARUNIA SIDOTOPO
ABADI WETAN NO. 198

SURABAYA RTO7 RWO0S

Gambar 4.25 Rekap Data Kirim ke POLDA

1222016 RHYS BPKB ONLINE

RHYS PT.RHYS AUTOGALLERY SURABAYA

Auto Gallery
JI Jemursari 76 Blok D No. 21

Telp. (031) 8484516 / Fax. (031) 8484517
email: info@rhysautogallery.com

Rekap Data SKET
Periode : 2016-11-21 - 2016-11-22

No No Kd Nama Dealer Keterangan No No
Faktur Dealer Rangka  Mesin

Gambar 4.26 Rekap Data SKET
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4.3.4 User Interface BPKB

RHYS AUTO GALLERY ganig

Dashboard ~ Fakitur  Invoice  KiimPolda  AdminData BPKB-  Data~ My Account (admin) -

Nomor Mesin -

Tambah Penerimaan BPKB JBP1E1400871 Show

Rekap Penerimaan BPKB

Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.27 Tampilan Form Tambah Penerimaan BPKB

RHYS AUTO GALLERY gabg

Dashboard ~ Faktur  Invoice  KiimPolda AdminData BPKB- Data~ My Account (admin) -

Tambah Penerimaan BPKB

No. Faktur : ADI /274847/P

Rekap Penerimaan BPKB

Nama : SITI MARIYAM SIMO JAWAR 7-A/06 RT 06 RW 01

Fields with * are required.

Data Unit

Tglbpkbterima

2016-11-13

NopoL:| L 1234 RR
Nobpkb

M-3111335

Save

Designed by RHYS AUTO GALLERY . All Rights Reserved

Gambar 4.28 Tampilan Form Tambah Penerimaan BPKB lanjutan

Tampilan form tambah penerimaan BPKB diawali dengan proses mencari no
mesin dari BPKB yang akan diterima lebih detailnya ditunjukan pada Gambar
4.27. Setelah menekan tombol show maka akan muncul form selanjutnya dengan
menampilkan form dan identitas data faktur yang akan diterima BPKB nya, untuk

lebih detailnya dapat di lihat di Gambar 4.28.
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Fitur berikutnya adalah rekap penerimaan BPKB. Tampilan form rekap
penerimaan BPKB detailnya ditunjukan pada Gambar 4.29. Pada gambar
ditunjukan bahwa proses diawali dari pemilihan periode untuk ditampilkan pada
hasil rekap, selanjutnya memilih kode dealer yang akan di rekap berkaitan
dengan penerimaan BPKB nya. Untuk rekap penerimaan BPKB cetak dapat dilihat
pada Gambar 2.30.

IR RHYS AUTO GALLERY qmig

Dashboard ~ Faktur  Invoice  KiimPolda  AdminData BPKB~ Data~ My Account (admin) ~
Awal Periode

2016-11-12

Tambah Penerimaan BPKB

Akhir Periode
Rekap Penerimaan BPKB 2016-11-14

Kode Dealer
HO020 - PT. EKAJAYA KARUI +

Show

Print

Periode : 2016-11-12 - 2016-11-14

No No No.BPKE  NOPOL NAMA No No TGL
Faktur Rangka  Mesin TERIMA

Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.29 Tampilan Form Rekap Penerimaan BPKB

/222016 RHYS BPKB ONLINE

Rekap Penerimaan BPKB oleh RHYS
Periode : 2016-09-02 - 2016-09-10

No No Faktur No. NOPOL NAMA No Rangka No Mesin TGL
BPKB TERIMA
1 ADI M-3 L 1234 PU'AH MH1JFU113GK593122 = JFU1E1593925  2016-09-02
1498406/P VWA WIYUNG RT 04
20160811 RW 02

Gambar 4.30 Rekap Penerimaan BPKB

Tampilan form data serah terima detailnya ditunjukan pada Gambar 4.31.
Pada gambar ditunjukan bahwa untuk melakukan serah terima BPKB maka
dilakukan penginputan berkaitan nama penerima, No KTP, alamat, No HP, dan
data BPKB. Pada form terlihat terdapat fasilitas cari data BPKB dengan input No
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Mesin dan akan menghasilkan tabel yang berisi data BPKB. Untuk view data
serah terima dapat dilihat pada Gambar 4.32.

RHYS AUTO GALLERY gt

Dashboard Faktur Invoice Kirim Polda Admin Data BPKB - Data~ My Account (admin) ~

Manage Serahbpkb
Fields with * are required

Nama Penerima
No Ktp
Alamat
No Hp

Data BPKB

JFU1E1593925 | Cari No. Mesin || Hapus Semua |

No Faktur No Mesin No Rangka Nama Cust  Alamat No BPKB NOPOL

ADI /498406/P JFU1E1593925 MH1JFU113GK593122 PUAH WIYUNG RT 04 RW 02 M-3 L1234www

Create
L

Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved

Gambar 4.31 Tampilan Form Data Serah Terima

BE RHYS AUTO GALLERY a5y Dashboard ~ Faktur  Invoice  Kiim Polda  AdminData  BPKB~  Data~ My Account (admin) ~

OPERATIONS

View Serahbpkb #42

List Serahbpkb

| Cetak Tanda Terima
—
Create Serahbpkb D 4
Tanggal 2016-1106 16:47:13
Update Serahbpkb
Nama Penerima sikyu suhesti
Delete Serahbpkb No Ktp 123436
Alamat  madiun
Ianage Serahbpkb
NoHp D81
Displaying 1-1 of 1 result(s).
Nama
No Faktur No Mesin No Chasis Cust Alamat Cust Nobpkb Nopolawal Nopcltengah  Nopolakhir
ADI JFVIE1411858  MH1JFV116GK403531  SYAMSUL  TENGGUMUNG WETAN L 8838 yt
1437615/P HADI JERUK 23 RT.005 RW.016

Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved
Gambar 4.32 View Data Serah Terima

Tampilan update data serah terima detailnya ditunjukan pada Gambar 4.33.
Pada gambar ditunjukan bahwa tersedia fasilitas untuk update data serah terima.
Setelah data serah terima terbuat maka proses selanjutnya dapat mencetak
bukti tanda terima penyerahan BPKB yang setailnya dapat dilihat pada Gambar
4.34,
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OPERATIONS

View Serahbpkh

] RHYS AUTO GALLERY gamg

Dashboard  Faktur

Invoice

Kirim Polda ~ AdminData  BPKB~  Data~ My Account (admin) -

Update Data Serah Terima 42

Fields with * are required.

Manage Serahbpkb Nama Penerima
sikyu suhesti
No Ktp
123456
Alamat
madiun
No Hp
(081335588716
Data BPKB
JFVIE1411858 Cari No. Mesin || Hapus Semua
No Faktur ~ No Mesin No Rangka Nama Cust Alamat No BPKB  NOPOL
ADI /498406/P  JFU1E1593925 = MH1JFU113GK533122 PU'AH WIYUNG RT 04 RW 02 M-3 L1234www
ADI /437615/P  JFVIE1411858 = MH1JFV116GK403531 SYAMSULHADI TENGGUMUNG WETAN JERUK 23 RT.005 RW.016  null L8388yt
Save
Designed by RHYS AUTO GALLERY. All Rights Reserved
Gambar 4.33 Update Data Serah Terima
/2212016 localhostim pmapps/mpmhbostindex. php?r=serahbpkbicetakid/8id=42
TANDA TERIMA PENGAMBILAN BPKB
Nama : sikyu suhesti Tanggal : 21 Nov 2816
Nomor Identitas r 123456 Nomor HP : B8l
Alamat : madiun
NO NO BPKB NOPOL NO RANGKA NO MESIN
L 8888 YT MH1JFV116GK483531 JFV1E1411858
Surabaya, 21 Nov 2016
Pembuat Mengetahui Penerima
min:261611212350

Gambar 4.34 Tanda Terima Pengambilan BPKB

4.3.5 User Interface Kelola Data Master

Data master yang dikelola diantaranya data dealer, data biro jasa, data camat,
data menu sistem, data user, dan data Authorization. Akan ditampilkan beberapa
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Ul yang menangani kelola data master. Tampilan untuk form kelola data menu
sistem ditunjukan pada Gambar 4.35 dan Gambar 4.36. Pada Gambar 4.35
menunjukan tampilan daftar menu yang terdiri dari Id Menu, Modul, dan Menu
serta kontrol menu untuk view, update dan delete, sedangkan untuk Gambar
4.36 menunjukan form untuk create menu baru yang terdiri dari input modul dan
menu. Untuk view data menu yang berhasil disimpan ditunjukkan pada Gambar
4.37.

RHYS AUTO GALLERY gaiig

Dashboard  Faktur  Invoice  KiimPolda  AdminData  BPKB Data My Account (admin)

vianage Vienus

‘You may optionally enter a comparison operator (<, <=, >, >=, <> or =) at the beginning of each of your search values to specify how the comparison

List Menu
should be done.
Create Menu

Advanced Search

Displaying 1-10 of 74 result(s)

1 pendaftaran admin Dix
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4 pendaftaran adminpaid pix
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Gambar 4.35 Tampilan Daftar Menu
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Gambar 4.36 Form Create Menu
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OPERATIONS Vlew Menu #76

List Menu
Id Menu 76

Create Menu Modul Invoice

Menu Delete
Update Menu

Delete Menu

Manage Menu
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Gambar 4.37 View Data Menu

Pada Gambar 4.38 menunjukan tampilan daftar dealer yang terdiri dari Kd
Dealer, Nama Dealer, Alamat, No Rek 1, Bank 1, dan No Rek 2 serta kontrol menu
untuk view, update dan delete. Gambar 4.39 menunjukan tampilan daftar biro
jasa yang terdiri dari Id BJ, Nama Bj, Alamat, No Rek 1, Bank 1, dan No Rek 2
serta kontrol menu untuk view, update dan delete. Gambar 4.40 menunjukan
tampilan daftar camat yang terdiri dari nama_camat, nama_desa, dan
nama_polres serta kontrol menu untuk view, update dan delete. Gambar 4.41
menunjukan tampilan daftar user yang terdiri dari Id User, Username, Nama,
Jabatan dan Nama Group serta kontrol menu untuk view, update dan delete.
Gambar 4.42 menunjukan tampilan daftar Authorization yang terdiri dari Nama
Group, Modul, dan Menu serta kontrol menu untuk update dan delete.

HYs RHYS AUTO GALLERY EE ’ Dashboard Faktur Invoice Kirim Polda Admin Data BPKB - Data~ My Account (admin) ~
Manage Mdealers
List MDealer
You may optionally enter a comparison operater (<, <=, >, >=, <> or =) at the beginning of each of your search values to specify how the comparison sheuld be done.
Create MDealer Advanced Search

Displaying 1-10 of 61 result(s).

Kd Dealer Nama Dealer Alamat No Rek1 Bank 1 No Rek 2
MPM MOTOR JI. Simpang Dukuh pru
Hoooo PT. MITRA PINASTHIKA prx

MUSTIKA SURABAYA

HO010 PT MITRA PINASTHIKA P
MUSTIKA TBK SURABAYA

HO020 PT. EKAJAYA KARUNIA ABADI prx
SURABAYA

HO030 CV WIJAYA MANDIRI UTAMA P
SURABAYA
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Gambar 4.38 Tampilan Daftar Dealer
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Dashboard ~ Faktur  Inwoice  KirimPolda ~ Admin Data  BPKB Data My Account (admin)

OPERATIONS Manage Mbjs
List MBj

You may optionally enter a comparison operater (<, <=, », »=, <> or=) at the beginning of each of your search values to specify hew the comparison sheuld be done.
Create MBj Advanced Search

Displaying 1-10 of 38 result(s).

1 biro jasa 1 JI. Simpang Dukuh prx

2% biro jasa 2 coba Py
PT.SETYA WIJAYA SENTOSA

26 pPry
SURABAYA

Hi CV. MITRA PRATAMA SURABAYA PPy
PT.PANJIPERKASA PERDANA

8 Prx
MOTOR SURABAYA

PT.PANJIPERKASA PERDANA
MOTOR Il SURABAYA

CV. SURYATAMAMOTOR

0 Py
SURABAYA

; PT MITRA PINASTHIKA MUSTIKA
TBK SURABAYA bz
CV. RAMAYANA SRIKANDI WOTOR

k) Py
SURABAYA
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Gambar 4.39 Tampilan Daftar Biro Jasa

RHYS AUTO GALLERY

Fakiur  Invoice  KirimPolda  AdminData  BPKB Data My Account (admin)

Create Data Kecamatan-Kelurahan
You may optionally enter a comparison operator (<, <=, > >= <> or =) at the beginning of each of your search values to specify how the comparison

should be done.

Advanced Search

nama_camat nama_desa nama_polres

No results found.
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Gambar 4.40 Tampilan Daftar Camat
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LI RHYS AUTO GALLERY o

OPERATIONS

List User

Create User

Dashboard

Manage Users

You may optionally enter a comparison operator (<, <=, >, >=, <> or =) at the beginning of each of your search values to specify how the comparison should be done.

Advanced Search

Id User

Faktur

Invoice  Kirim Polda

Username Nama

admin Administrator Sistem
wicky Wicky Ayuditya

sari Nur Indah Permata Sari
fina Fina Arfianita

manda Ismay Mandalika
ully Ully Fathul Karimah
naufal Naufal Afifi

puput Puput

farida Farida S.W

fitha Fithrotul Ahadiyah
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Admin Data  BPKB

Jabatan

Admin

Admin Verifikasi

Admin Verifikasi

Admin Verifikasi

Admin Verifikasi

Front Office

Admin Data
Kasir
Keuangan

Admin Data

Gambar 4.41 Tampilan Daftar User
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Invoice

BPKB

Data

Data

My Account (admin)

Displaying 1-10 of 20 resul(s).

Nama Group

administrator prx
sistem
admin verifikasi p i

admin verifikasi prx
admin verifikasi

admin verfikasi  p & w

front office prx
administrator data =~ o & g
kasir Pl
keuangan prx
administrator data 5 & s

n 2 Next>
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My Account (admin)

OPERATIONS

Create Authorization

Manage Authorization

You may optionally enter a comparison operator (<, <=, >, »=, <> or =) at the beginning of each of your search values to specify how the comparison should be done.

Advanced Search

Nama Group

admin verifikasi
admin verifikasi
admin verifikasi
admin verifikasi
admin verifikasi
admin verifikasi
admin verifikasi
admin verifikasi
admin verifikasi

admin verifikasi

Modul

pendaftaran
pendaftaran
pendaftaran
pendaftaran
pendaftaran
pendaftaran
invoice
invoice
invoice

invoice

- 2 3 4 5 6 7 8
Go to page:

Menu

admin

adminready

adminverified

proses

viewverified

cetakbarcode

admin

proses

adminpaid

cetakinvoice

Displaying 1-10 of 170 result(s).
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Gambar 4.42 Tampilan Daftar Authorization
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4.4 Conceptual data model (CDM)

pendaftaran dealer
Mempunyai Keterang an M emo

id_pendaftaran
KDDAFTAR T
NOFAKTUR

KDATPM —lE I = group_menu » meny
L I T T -

ATPM idaroup Relation_15 id_group_menu Relation. 16 .d-meny

NAMADEALER nama_group =" modul

TGLFAKTUR menu
NAMA dimliki memo
NAMA2 N id_memo
ALAMAT memo
ALAMAT2 menerima attachment

ALAMAT3 tanggal_jam
melakukan
NOTELP username mengirim

NoHP Fama e d
NOKTP Jabata7n status_memo
PEKERJAAN "
KDPOLDA history )
id_histor m_status
KDJENISPOL menyerahtan dLstory 1 status dalam histor = | status_dealer

KDASAL tanggal_jam status_bayar id T

MERK y status
TIPE serahbpkb
JENIS d

MODEL ;nggal
KDPLAT nama_penerima
KDBBM no_kip
JMLSUMBU aIaTﬂal penerima m_bj
JMLRODA = !

WARNA :EF::sin Jrf{i\-rg'la bj
THBUAT norang ka P alama_! )
THRAKIT no_bpkb T Ir-wmce no_rekl
BESARCC nonol id_jnwoice - kd_dealer
NOCHASIS P | status_fakiur no_inwoice bankﬁlle id dealer
NOMESIN tanggal_invice |y I Rl nama_dealer
NOPIB Relaiftn 603 tanggal_akhir ' biro_jasa | bank 2 alamat_dealer
NOSUT nominal email o rekd
NOTPT tanggal_bayar no_hp B

bank 1
NOFORMAB serahbpkbitem remarks no_hp2 no_rek2
BEACUKAI

= no_ktp bank 2
ni
LL_LELANG ‘I’ * keterangan email
LL_TNIPOLRI Relation_1221 +—{ no_hp
LL_LAIN
NOSERTIFIKATUJI
NOUJIBERKALA T
KDPEMILIK
KD_FUNGSI =
PENGURUS f

user

status_bj

m_dealer

Relation_604

masuk

no_hp2

history

m_camat m_kab

kd_prop

T - ; K

LEEE\IIELBILY Relation_1220 id_camat ﬂmempunyail id_kab
nama_kab

NOREKOM = }—| sam_kdcabang b
isfaktur Camat_Desa dan Kab nama_camat
nama_desa

Invoice Item

issket
isbpkb
tglfakturterima
tglsketterima m_polres
tglbpkbterima kd_polres m_merk kd_bbm
. - = 1 —
o I Polres id_polres id_merk f — 1< Ikemudi
obp! kd_samsat memili isumb.
merknama Jsumbu
nopolawal nama_polres jroda
nopolteng ah - | ipintu
nopolakhir T i
tglbpkbserah Type dan Merk }z:l:tmpang
type_bpkb

m_type
id_twe
kd_asal
type

Gambar 4.43 CDM Sistem Informasi BPKB ONLINE

Desain Database dari aplikasi Sistem Informasi BPKB Online PT RHYS Auto
Galery Surabaya ini disajikan dalam bentuk model logika yang digambarkan
dengan menggunakan Conceptual Data Model (CDM), yang digunakan untuk
melakukan identifikasi entitas, attribut dan relasi antar entitas. Untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai beberapa entitas pada Sistem
Informasi BPKB Online PT RHYS Auto Galery Surabaya dapat dilihat pada Gambar
4.43.

Pada Gambar 4.43 dapat dilihat CDM Aplikasi Sistem Informasi BPKB Online
PT RHYS Auto Galery Surabaya memiliki 19 entitas yaitu entitas pendaftaran,
entitas grup, entitas grup_menu, entitas menu, entitas memo, entitas user,
entitas history, entitas status, entitas serahbpkb, entitas serahbpkbitem, entitas
Invoice, entitas m_bj, entitas m_dealer, entitas m_kab, entitas m_camat, entitas
Invoice_item, entitas m_polres, entitas m_merk, dan entitas m_type.

59



4.5 Physical Data Model (PDM)

PENDAFTARAN KD_DEALER=KD_DEALER
1D_PENDAFTARAN INTEGER 1D_PENDAFTARAN = ID_PENDAFTARAN
KD_CAMAT CHARG)
KD_DESA CHARE)
KD_POLRES CHARG) GRUP ID_GROLP =ID_GROP
ID_TYPE CHARE) 1D GROWP INTEGER
KD_DEALER VARCHAR(L0) NAMA_GROUP  VARCHARS)
o o CROUPMEN 1D VENU NﬁuNwizzR
KDDAFTAR VARCHARG0) D MENU NEER N D MENY
NCFAKTLR VARCHARGO) 0. GROW = _GROLP D GAP nregr | EWEMEN fueouL vaRckeRR0)
KDATPM VARCHARR0) ID_GROWP_MENJ  CHARG) VENU _ VARCHARQ()
:LFXDE ALER ;ﬁgxg(g% USER - D_USER = USE_ID_USER
TGLFAKTUR VARCHARG0) :g igip %
mmz xggmggg USERNAME ~ VARCHARRS) | VEYO
ALAWAT VARCHARHD) PASSWORD ~ VARCHARQS) ID_USER=ID_USER oY) NEER
ALANAT3 VARCHAR®B0) Tﬁgff:iep zﬁggmgsg ID_USER=ID_USER D INTEGER
ALANAT4 VARCHAR®O) ID_USER INTEGER
NOTELP VARCHARG0) USE_ID_USER INTEGER
NOHP VARCHARG0) ID_PENDAFTARAN  INTEGER
NOKTP VARCHARQO) NENO LONGVARBINARY
PEKERIAAN \/ARCHARSU; ID_USER=ID_USER ATTACHVENT LONGVARBINARY
KDPOLDA VARCHARBO) TANGGAL_JAML DATE
KDJENISPOL VARCHAR(L00) SERAMBPKB
gi“ xﬁgmgsg ID_SERAHBPKB INTEGER HISTGRY
TPE VARCHARGO) ID_USER INTEGER ID_HSTORY INTEGER oo
JENS VARCHARGO) TANGGAL DATE ID_USER INTEGER
VODEL VARCHARGD) NAMA_PENERIVA VARCHAR(S0) D INTEGER
KD PLAT VARCHARGD) NO KTP VARCHAR(0) ID_PENDAFTARAN  INTEGER
KoBEM VARCHARGD) ALAMAT PENERMA  VARCHARA() TANGGAL_JANG DATE
IMSUMBU VARCHARGO) NO_FPS VARCHAR(LS)
JMRODA VARCHARO) NOVESING VARCHAR(0)
WARNA VARCHARGD) NCRANGKA VARCHAR(0)
THBUAT VARCHARGO) NO_BPKB VARCHARRS)
THRAKIT VARCHARGO) NPOL VARCHARLS) MLSTATUS L
BESARCC VARCHARBO) —= D INTEGER IDID=ID
NOCHASIS VARCHARBO) STATUS  VARCHARS)
NOVESINL VARCHARRO) ID_SERAHBPKB = SER_ID_SERAHBPKB
NoPIB VARCHARG0)
NOSUT VARCHARQ0) SERAHBPKBITEM
NOTPT VARCHARG0) ID_PENDAFTARAN INTEGER
NOFORMAB VARCHARRO) SER_ID_SERAHBPKB  INTEGER
BEACUKAI VARCHAR(0) 12 INTEGER D=
LL LELANG VARCHARGO) ID_PENDAFTARAN = D_PENDAFTARAN
LL_TNPOLR VARCHARG0)
LLLAIN VARCHARG0)
NOSERTIRKATUJI VARCHARR0)
NOUJIBERKALA VARCHARBO) 1D_PENDAFTARAN =ID_PENDAFTARAN
KDPEMLIK VARCHARG0) ID=ID
KD_FUNGSI VARCHARGO)
PENGURUS VARCHARG0)
TGLENTRY VARCHARGO)
USERENTRY VARCHARBO)
NOREKOM VARCHARBO) INVOCE ITEML
ISFAKTUR INTEGER 15 NVOCE INTEGER  |D_INVOICE = ID_INVOICE
|SSKET INTEGER ID_PENDAFTARAN  INTEGER
1SBPKB INTEGER ID_PENDAFTARAN = ID_PENDAFTARAN  [IDINVOCE TEML  INTEGER
TGLFAKTURTERIMA  DATE
TGLSKETTERMA DATE 1D=ID VB
TGLBPKBTERINA DATE =
TGLDATAKIRIM DATE KD_CAMAT =KD_CANAT :gvm :mg;g
NCBPKB VARCHAR(L0) KD_DESA=KD_DESA
NCPOLAWAL VARCHARR) :m‘:i ﬁgxggg
NOPOLTENGAH VARCHAR()
NPOHGR VRO s R
TGLBPKBSERAH DATE No K2 VARCHARA)
BANK 22 VARCHARRO)
EMAIL2 VARCHARGS)
M CAVAT NO_HP3 VARCHAR(S)
ID_TYPE = ID_TYPE MPOLRES KD CAMAT TR NO_HP22 VARCHAR(15)
KD_POLRES CHARG; KD DESA CHARE NO KTPS VARCHARRO)
KD_POLRES =KD_POLRES | ID_POLRES CHARE) KD KB CHIRG) KETERANGAN _ VARCHAR(L0)
KD_SAMSAT CHAR| .
NAVA_PCLRES VARCS/)ARGS) KD_PROP CHARE)
= 1D_CAMAT INTEGER
SAMKDCABANG  CHAR)
TveE M’TVZiAR NAVA_CAVAT VARCHAR(0) MDEALER
NAVA_DESA VARCHAR(0) KD_DEALER VARCHAR(L0)
ID_MERK CHARE) N D INTEGER
KD_ASAL VARCHAR(L0) D KA =KD oo INVOICE D_DEALER INTEGER
TYPE VARCHARG0) ID_MERK = ID_VERK LIABSHD 1D INVOICE INTEGER NAMA DEALER VARCHARE0)
KD_PROP =KD_PROP !
Kp_BaM CHARE) - - D INTEGER ALAMAT DEALER  VARCHAR(O0)
LKEMUDI CHARG) :BD,BJDEALER mc(;ARROO) NO_REK1 VARCHAR(O)
JSUNBU CHAR| )|
JRODA CHAR((S; LGS NO_INVOICE VARCHAR(L00) D.81=1D 8 ngggiz ﬁgmgﬁg
PINTU CHARG) TR KDKAB  CHAR TANGGAL_INVOICE  DATE BANK 2 VARCHARRO)
JPENUMPANG  CHARE) | KD PROP  CHAR TANGGAL_AKHIR DATE EMAIL VARCHARRS)
JBERAT CHARE) iieme o A8~ CHARE) NOUNAL INTEGER KD DEALER=KD DEALER | NO_HP VARCHAR(S)
MERKNAMA  VARCHAR(0) NAVA_KAB  VARCHAR(0) TANGGAL_BAYAR DATE - - )
TYPE.BPKB  VARCHARWO) | NO HP2 VARCHARES)
REMARKS LONGVARBINARY

Gambar 4.44 PDM Sistem Informasi BPKB ONLINE

Physical data model (PDM) Sistem Informasi BPKB ONLINE menspesifikasikan
implementasi secara fisik pada Database aplikasi BPKB Online. PDM Sistem
Informasi BPKB ONLINE didapatkan dari hasil generate CDM Sistem Informasi
BPKB ONLINE dengan atribut yang diperluas. Untuk mendapatkan gambaran

yang lebih jelas mengenai PDM Sistem Informasi BPKB ONLINE, maka dapat

dilihat pada Gambar 4.44.
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BAB 5 PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS

5.1 Estimasi Effort

5.1.1 Perhitungan Total Unadjusted Function Points BPKB Online

Bobot kompleksitas dari masing-masing dinilai sesuai aturan DET, RET dan
FTR untuk setiap fungsi pemrosesan informasi. Berikut adalah hasil dari analisis
terkait perhitungan untuk bobot kompleksitas tiap fungsi pemrosesan
berdasarkan analisis pada data flow diagram, PDM dan Ul dari sistem BPKB
Online yang menghasilkan identifikasi pada lima tipe fungsi pengguna.

Tabel 5.1 Perhitungan DET, FTR dan RET Faktur

Fungsi RET DET FTR

PENDAFTARAN | NOMESIN1 NOSUT

MEMO NOCHASIS NOTPT

M_POLRES NOFAKTUR NOSERTIFIKATUJI

M_CAMAT KD_DEALER NOUJIBERKALA

M_KAB ATPM NAMA

M_STATUS NAMADEALER NAMA?2

HISTORY TGLFAKTUR ALAMAT

USER MERK ALAMAT3
TIPE ALAMAT4
JENIS NOTELP
MODEL NOHP
KDMERK NOKTP
KDTYPE PEKERJAAN
KDASAL KDPOLDA

i KD PLAT KD_POLRES

KDBBM KD_PROP
JMLSUMBU KD_KAB
JMLRODA KD_CAMAT
WARNA KD_DESA
THBUAT ID
THRAKIT USE_ID_USER
BESARCC MEMO
NOPIB STATUS
ID_MEMO TANGGAL_JAMS5S
ID_PENDAFTARAN ID_USER
ID_HISTORY TANGGAL JAM1
NAMA_POLRES NAMA_ USER
NAMA_CAMAT NAMA_KAB
NAMA_DESA JABATAN

Total 8 RET Total 58 DET

EIF - -
Total 0 RET Total 0 DET
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Tabel 5.1 Perhitungan DET, FTR dan RET Faktur (lanjutan)

Fungsi RET DET FTR
NOMESIN1 NOSUT PENDAFTARAN
NOCHASIS NOTPT MEMO
NOFAKTUR NOSERTIFIKATUJI HISTORY
KD_DEALER NOUJIBERKALA
ATPM NAMA
NAMADEALER NAMA?2
TGLFAKTUR ALAMAT
MERK ALAMAT3
TIPE ALAMAT4
JENIS NOTELP
MODEL NOHP

El KDMERK NOKTP
ID_TYPE PEKERJAAN
KDASAL KDPOLDA
KD_PLAT KD_POLRES
KDBBM KD_PROP
JMLSUMBU KD_KAB
JMLRODA KD_CAMAT
WARNA KD_DESA
THBUAT ID
THRAKIT USE_ID_USER
BESARCC MEMO
NOPIB
Total 45 DET Total 3 FTR
NOFAKTUR NAMA?2 PENDAFTARAN
TGLFAKTUR ALAMAT3 MEMO
NAMA ALAMAT4 M_POLRES
ALAMAT NOTELP M_CAMAT
MERK NOHP M_KAB
TIPE NOKTP M_STATUS
NOCHASIS PEKERJAAN HISTORY
NOMESIN1 KDPOLDA USER

' STATUS NAMA_POLRES
ATPM KD_PROP
NAMADEALER NAMA_KAB
JENIS NAMA_CAMAT
MODEL NAMA_DESA
ID_TYPE TANGGAL_JAMS5
WARNA NAMA_USER
THBUAT MEMO
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Tabel 5.1 Perhitungan DET, FTR dan RET Faktur (lanjutan)

Fungsi RET DET FTR
THRAKIT TANGGAL_JAM1
BESARCC KDBBM
NOPIB JMLSUMBU
NOSUT JMLRODA
NOTPT KD_DEALER
NOSERTIFIKATUJI JABATAN
NOUJIBERKALA

Total 45 DET Total 8 FTR

EQ - -

Total 0 RET Total 0 DET

Hasil analisis Function Point menunjukkan Fungsi ILF memiliki Total 8 RET dan
58 DET, Fungsi EI memiliki total 45 DET dan 3 FTR, Fungsi EO memiliki total 44
DET dan 8 FTR, sementara total RET, DET, dan FTR untuk fungsi EIF dan EQ adalah
nol.

Setelah diketahui nilai Total dari masing-masing fungsi, kemudian dianalisis
Bobot kompleksitas termasuk kuadran mana dan berapa nilai kompleksitasnya.
Tabel 5.2 merupakan tabel perhitungan UFP untuk faktur :

Tabel 5.2 Perhitungan UFP Faktur

Perhitungan Bobot
LN R S Kor:;::::.itas Kom|:li:eakisitas UFP
RET | DET | FTR
ILF 8 8 58 - High 15 120
EIF 0 0 0 - - = 0
El 4 - 45 3 High 6 24
EO 7 = 45 8 High 7 49
EQ 0 - 0 0 - - 0
Total UFP 193

Bobot kompleksitas dari masing-masing dinilai sesuai aturan DET, RET dan
FTR untuk setiap untuk setiap fungsi pemrosesan informasi. Setelah melakukan
analisis bobot kompleksitas, didapatkan nilai kompleksitas, untuk mendapatkan
UFP maka jumlah masing-masing fungsi dikalikan dengan nilai kompleksitas,
untuk proses faktur diperoleh total UFP sebesar 193.
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Tabel 5.3 Perhitungan DET, FTR dan RET /nvoice

Fungsi RET DET FTR
PENDAFTARAN | NOMESIN1 ID_PENDAFTARAN
M_STATUS NOCHASIS ID_INVOICE
INVOICE NOFAKTUR ID_INVOICE_ITEM
INVOICE_ITEM | KD_DEALER ID_BJ
M_BJ NAMADEALER NAMA_BJ
TIPE NO_INVOICE
= NAMA TANGGAL_INVOICE
ALAMAT TANGGAL_AKHIR
ID NOMINAL
STATUS TANGGAL_BAYAR
REMARKS
Total 5 RET Total 21 DET
EIF S S
Total O RET Total 0 DET
NOMESIN1 REMARKS PENDAFTARAN
ID INVOICE
ID_PENDAFTARAN INVOICE_ITEM
El ID_INVOICE
ID_BJ
NAMA_BI
TANGGAL_BAYAR
Total 8 DET Total 3 FTR
NOMESIN1 STATUS PENDAFTARAN
NOCHASIS NAMA_BJ M_STATUS
NOFAKTUR NO_INVOICE INVOICE
KD_DEALER TANGGAL_INVOICE | INVOICE_ITEM
NAMADEALER TANGGAL_AKHIR M_BJ
| TIPE NOMINAL
NAMA TANGGAL_BAYAR
ALAMAT REMARKS
ID
Total 17 DET Total 5 FTR
EQ - -
Total O RET Total 0 DET
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Hasil analisis Function Point menunjukkan Fungsi ILF memiliki Total 5 RET
dan 22 DET, Fungsi EI memiliki total 8 DET dan 3 FTR, Fungsi EO memiliki total 17
DET dan 5 FTR, sementara total RET, DET, dan FTR untuk fungsi EIF dan EQ adalah
nol. Setelah diketahui nilai Total dari masing-masing fungsi, kemudian dianalisis
Bobot kompleksitas dan berapa nilai kompleksitasnya. Tabel 5.4 merupakan
tabel perhitungan UFP untuk invoice :

Tabel 5.4 Perhitungan UFP Invoice

Perhitungan Bobot »
Fungsi | Jumlah Kompleksitas B°b°t_ Nilai : o
Kompleksitas | Kompleksitas
RET DET FTR
L 2 > 21 - Avg 10 50
EIF 0 0 0 - | i 0
El 4 - 8 3 Avg 4 16
4 4 - 17 5 High 7 28
EQ 0 - 0 0 - h 0
Total UFP 94

Bobot kompleksitas dari masing-masing dinilai sesuai aturan DET, RET dan
FTR untuk setiap untuk setiap fungsi pemrosesan informasi. Setelah melakukan
analisis bobot kompleksitas, didapatkan nilai kompleksitas, untuk mendapatkan
UFP maka jumlah masing-masing fungsi dikalikan dengan nilai kompleksitas,
untuk proses Invoice diperoleh total UFP sebesar 94.

Tabel 5.5 Perhitungan DET, FTR dan RET Kirim POLDA

Fungsi RET DET FTR

PENDAFTARAN | NOMESIN1 NOUJIBERKALA

MEMO NOCHASIS NAMA

M_POLRES NOFAKTUR NAMA2

M_CAMAT KD_DEALER ALAMAT

M_KAB ATPM ALAMAT3

M_STATUS NAMADEALER ALAMAT4

HISTORY TGLFAKTUR NOTELP

USER MERK NOHP

'y TIPE NOKTP

JENIS PEKERJAAN
ID_TYPE KDPOLDA
WARNA KD_POLRES
THBUAT KD_PROP
THRAKIT KD_KAB
BESARCC KD_CAMAT
NOPIB KD_DESA
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Tabel 5.5 Perhitungan DET, FTR dan RET Kirim POLDA (lanjutan)

Fungsi RET DET FTR
ID_MEMO ID
ID_PENDAFTARAN | USE_ID_USER
ID_HISTORY MEMO
NAMA_POLRES STATUS
NAMA_CAMAT TANGGAL_JAMS
NAMA_DESA ID_USER
NOSUT TANGGAL_JAM1
NOTPT NAMA_USER
NOSERTIFIKATUJI . | NAMA_KAB
JABATAN
Total 8 RET Total 50 DET
EIF - -
Total O RET Total 0 DET

NOMESIN1 NAMA PENDAFTARAN
NOCHASIS ALAMAT MEMO
NOFAKTUR ID HISTORY
KD_DEALER USE_ID_USER
NAMADEALER MEMO

5 TGLFAKTUR TANGGAL_JAMS
MERK ID_USER
TIPE TANGGAL_JAM1
ID_MEMO NAMA_USER
ID_PENDAFTARAN | ATTACHMENT
ID_HISTORY TGLDATAKIRIM
Total 22 DET Total 3 FTR
NOMESIN1 NOUJIBERKALA PENDAFTARAN
NOCHASIS NAMA MEMO
NOFAKTUR NAMA2 M_POLRES
KD_DEALER ALAMAT M_CAMAT
ATPM ALAMAT3 M_KAB
NAMADEALER ALAMAT4 M_STATUS
TGLFAKTUR NOTELP HISTORY

EO MERK NOHP USER
TIPE NOKTP
JENIS PEKERJAAN
ID_TYPE KDPOLDA
WARNA KD_PROP
THBUAT MEMO
THRAKIT STATUS
BESARCC TANGGAL_JAMS
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Tabel 5.5 Perhitungan DET, FTR dan RET Kirim POLDA (lanjutan)

Fungsi RET DET FTR

NOPIB TANGGAL_JAM1
NAMA_POLRES NAMA_USER
NAMA_CAMAT NAMA_KAB

NAMA_DESA NOSERTIFIKATUJI

NOSUT JABATAN

NOTPT MODEL

Total 42 DET Total 8 FTR

EQ g 5

Total 0 RET Total 0 DET

Hasil analisis Function Point menunjukkan Fungsi ILF memiliki Total 8 RET
dan 50 DET, Fungsi El memiliki total 22 DET dan 3 FTR, Fungsi EO memiliki total
42 DET dan 8 FTR, sementara total RET, DET, dan FTR untuk fungsi EIF dan EQ
adalah nol. Setelah diketahui nilai Total dari masing-masing fungsi, kemudian
dianalisis Bobot kompleksitas dan berapa nilai kompleksitasnya. Tabel 5.6
merupakan tabel perhitungan UFP untuk kirim polda :

Tabel 5.6 Perhitungan UFP Kirim POLDA

Perhitungan Bobot
e pan Xomplelsitas Kor:;::::.itas Kom:Ii:eaI:sitas UFP
RET DET FTR

ILF 8 8 50 - High 15 120
EIF 0 0 0 - - - 0
El 2 - 22 3 High 6 12
EO 5 - 42 8 High 7 35
EQ 0 - 0 0 - - 0

Total UFP 167

Bobot kompleksitas dari masing-masing dinilai sesuai aturan DET, RET dan
FTR untuk setiap untuk setiap fungsi pemrosesan informasi. Setelah melakukan
analisis bobot kompleksitas, didapatkan nilai kompleksitas, untuk mendapatkan
UFP maka jumlah masing-masing fungsi dikalikan dengan nilai kompleksitas,
untuk proses kirim polda diperoleh total UFP sebesar 167.

67



Tabel 5.7 Perhitungan DET, FTR dan RET BPKB

Fungsi RET DET FTR
PENDAFTARAN NOMESIN1 NOPOLAKHIR
SERAHBPKB NOCHASIS ID_SERAHBPKB
SERAHBPKB
ITEM NOFAKTUR ID_USER
KD_DEALER TANGGAL
NAMADEALER EI'EA‘I\IIVI;:I_MA
ILE ID_PENDAFTARAN | NO_KTP
ALAMAT PENERINIA
TGLBPKBTERIMA NO_HP5
NOBPKB NAMA
NOPOLAWAL ID2
NOPOLTENGAH NOPOL
Total 3 RET Total 22 DET
EIF - -
Total O RET Total 0 DET
NOMESIN1 ID_USER PENDAFTARAN
NOCHASIS TANGGAL SERAHBPKB
TGLBPKBTERIMA ESBTAE':I_MA SERAHBPKBITEM
NOBPKB NO_KTP
El NOPOLAWAL ﬁIE_ﬁII\EAR/-I\IT/I_A
NOPOLTENGAH NO_HP5
NOPOLAKHIR NOPOL
ID_SERAHBPKB ID2
ID_PENDAFTARAN
Total 17 DET Total 3 FTR
NOMESIN1 NOPOLAKHIR PENDAFTARAN
NOCHASIS ID_SERAHBPKB | SERAHBPKB
NOFAKTUR TANGGAL SERAHBPKBITEM
NAMA
\ N $ PENERIMA
ALAMAT NO_KTP
TGLBPKBTERIMA 'FA"IE_Q'I\EARAIL_A
NOBPKB NO_HP5
NOPOLAWAL NOPOL
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Tabel 5.7 Perhitungan DET, FTR dan RET BPKB (lanjutan)

Fungsi RET DET FTR
NOPOLTENGAH
Total 17 DET Total 3 FTR
EQ | -
Total 0 RET Total 0 DET

Hasil analisis Function Point menunjukkan Fungsi ILF memiliki Total 3 RET
dan 22 DET, Fungsi EI memiliki total 17 DET dan 3 FTR, Fungsi EO memiliki total
17 DET dan 3 FTR, sementara total RET, DET, dan FTR untuk fungsi EIF dan EQ
adalah nol. Setelah diketahui nilai Total dari masing-masing fungsi, kemudian
dianalisis Bobot kompleksitas dan berapa nilai kompleksitasnya. Tabel 5.8
merupakan tabel perhitungan UFP untuk BPKB :

Tabel 5.8 Perhitungan UFP BPKB

Perhitungan Bobot _
Fungsi | Jumlah Kompleksitas B°b°t. Nilai : UEP
Kompleksitas | Kompleksitas
RET DET FTR
ILF 3 = \ Y ™ y
EIF 0 0 0 g i : 5
2 ° - e 3 High 6 36
2 > - . 3 Avg 5 25
=0 0 - 0 0 ] : .
Total UFP 91

Bobot kompleksitas dari masing-masing dinilai sesuai aturan DET, RET dan
FTR untuk setiap untuk setiap fungsi pemrosesan informasi. Setelah melakukan
analisis bobot kompleksitas, didapatkan nilai kompleksitas, untuk mendapatkan
UFP maka jumlah masing-masing fungsi dikalikan dengan nilai kompleksitas,
untuk proses BPKB diperoleh total UFP sebesar 91.

Tabel 5.9 Perhitungan DET, FTR dan RET Kelola Master

Fungsi RET DET FTR
M_DEALER ID_MENU EMAIL2
M_BJ MODUL NO_HP3
M_CAMAT MENU NO_HP22
MENU KD_DEALER NO_KTP5
& USER ID KETERANGAN
GRUP ID_DEALER KD_CAMAT

GROUP_MENU | NAMA_DEALER KD_DESA
ALAMAT_DEALER | KD_KAB
NO_REK1 KD_PROP
BANK_1 ID_CAMAT
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Tabel 5.9 Perhitungan DET, FTR dan RET Kelola Master (lanjutan)

Fungsi RET DET FTR
NO_REK2 SAM_KDCABANG
BANK_2 NAMA_CAMAT
EMAIL NAMA_DESA
NO_HP ID_USER
NO_HP2 ID_GROUP
ID_BJ USERNAME
NAMA_BJ PASSWORD
ALAMAT1 NAMA_USER
NO_REK12 JABATAN
BANK 12 NAMA_GROUP
NO_REK22 ID_GROUP_MENU
BANK_22
Total 7 RET Total 43 DET
EIF - -
Total 0 RET Total 0 DET

ID_MENU EMAIL2 M_DEALER
MODUL NO_HP3 M_BJ
MENU NO_HP22 M_CAMAT
KD_DEALER NO_KTP5 MENU
ID KETERANGAN USER
ID_DEALER KD_CAMAT GRUP
NAMA_DEALER KD_DESA GROUP_MENU
ALAMAT_DEALER | KD_KAB
NO_REK1 KD_PROP
BANK_1 ID_CAMAT
NO_REK2 SAM_KDCABANG

El BANK_ 2 NAMA_CAMAT
EMAIL NAMA_DESA
NO_HP ID_USER
NO_HP2 ID_GROUP
ID_BJ USERNAME
NAMA_BJ PASSWORD
ALAMAT1 NAMA_USER
NO_REK12 JABATAN
BANK_12 NAMA_GROUP
NO_REK22 ID_GROUP_MENU
BANK_22
Total 43 DET Total 7 FTR
ID_MENU NO_REK12 M_DEALER

EO MODUL BANK_ 12 M_BJ
MENU NO_REK22 M_CAMAT
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Tabel 5.9 Perhitungan DET, FTR dan RET Kelola Master (lanjutan)

Fungsi RET DET FTR
KD_DEALER BANK_22 MENU
STATUS EMAIL2 USER
ID_DEALER NO_HP3 GRUP
NAMA_DEALER NO_HP22 GROUP_MENU
ALAMAT_DEALER | NO_KTP5
NO_REK1 KETERANGAN
BANK_1 NAMA_CAMAT
NO_REK2 NAMA_DESA
BANK_2 ID_USER
EMAIL USERNAME
NO_HP PASSWORD
NO_HP2 NAMA_USER
ID_BJ JABATAN
NAMA_BJ NAMA_GROUP
ALAMAT1
Total 35 DET Total 7 FTR
EQ - -
Total 0 RET Total 0 DET

Hasil analisis Function Point menunjukkan Fungsi ILF memiliki Total 7 RET dan
43 DET, Fungsi El memiliki total 43 DET dan 7 FTR, Fungsi EO memiliki total 35
DET dan 7 FTR, sementara total RET, DET, dan FTR untuk fungsi EIF dan EQ adalah
nol. Setelah diketahui nilai Total dari masing-masing fungsi, kemudian dianalisis
Bobot kompleksitas dan berapa nilai kompleksitasnya. Tabel 5.10 merupakan
tabel perhitungan UFP untuk Kelola Master :

Tabel 5.10 Perhitungan UFP Kelola Master

Perhitungan Bobot
Fungsi | Jumlah Kompleksitas Kon‘? :Izz:itas KomI:Iitleakisitas i
RET | DET | FTR
ILF 7 7 43 - High 15 105
EIF 0 0 0 - - - 0
El 12 . 43 | 7 High 6 -
EO 6 - 35 | 7 High 7 &
EQ 0 - 0 0 - - 0
Total UFP )
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Bobot kompleksitas dari masing-masing dinilai sesuai aturan DET, RET dan
FTR untuk setiap untuk setiap fungsi pemrosesan informasi. Setelah melakukan
analisis bobot kompleksitas, didapatkan nilai kompleksitas, untuk mendapatkan
UFP maka jumlah masing-masing fungsi dikalikan dengan nilai kompleksitas,
untuk proses Kelola Master diperoleh total UFP sebesar 219.

Hasil tiap fungsi dari masing-masing DFD Level 1 diakumulasi sehingga
didapatkan hasil Unjusted Function Point vyaitu 764. Selanjutnya, hasil
perhitungan UFP dikalikan 40 , dimana nilai ini merupakan standar konversi
Source Line of Code untuk bahasa pemrograman HTML yang merupakan bahasa
pengembangan yang akan digunakan untuk membuat sistem Informasi BPKB
Online. Sehingga hasil konversi UFP menjadi SLOC adalah 30560. Untuk
mendapatkan nilai size dalam satuan KLOC maka nilai SLOC harus dibagi 1000,
maka hasil akhir size adalah 30,56 KLOC. Tabel 5.11 adalah detail akumulusi UFP
dari keseluruhan proses pada BPKB Online.

Tabel 5.11 Perhitungan Unjusted Function Point Total

Sub Modul ILF | EIF El EO EQ | UFP |SLOC KSLOC
Faktur 8 0 4 7 0 193 | 7720 7,720
Invoice 5 0 0 94 3760 3,760
Kirim POLDA 8 0 0 167 | 6680 6,680
BPKB 3 0 0 91 3640 3,640
Kelola Master | 7 0 12 12 0 219 | 8760 8,760
Total 764 | 30560 30,56

5.2 Perhitungan Faktor Eksponen

Pendekatan yang dilakukan untuk mendapatkan nilai faktor skala untuk tiap
parameter pada faktor eksponen adalah dengan menggunakan metode
kuesioner. Setelah memastikan hasil kuesioner telah valid dan reliable,
selanjutnya hasil penilaian tiap faktor tersebut dirata-rata pada masing-masing
parameternya. Untuk rekap hasil kuesioner penilaian pada masing-masing faktor
eksponen disajikan pada Tabel 5.12 berikut :

Tabel 5.12 Tabel Faktor Eksponen

Faktor Skala Responden 1 | Responden 2 Hasil Penilaian
Precedentedness Very Low Very Low 6.20
Development .
Fleksibility Nominal Low (0.5x3.04) + (0.5 x4.05 )=3.545
Risk Resolution Extra High Low (0.5x0.00) + (0.5 x5.65) = 2.825
Team Cohesion Extra High Extra High 0.00
Process Maturity Very Low Low (0.5x7.80) +(0.5x6.24) =7.02

Total Penilaian Faktor Skala ?fg ;93'545 e R

72



Dengan menggunakan persamaan faktor eksponen, maka dapat dihitung
faktor pangkat E menggunakan rumus persamaan 2.1 :

Maka Dapat Dihitung :
E=0,91+0,01x(19,59) =1,106

Menggunakan rumus persamaan 2.1 didapatkan nilai 0,91 dan 0,01 berupa
angka ketentuan dari COCOMO II, kemudian didapatkan nilai 19,59 dari total
penilaian faktor skala yang berasal dari penyebaran kuesioner. Setelah
disubtitusikan kedalam persamaan, Maka didapatkan faktor eksponennya
sebesar 1,106.

5.3 Perhitungan Effort Adjustment Multiplier

Data mengenai Effort Adjusment Multipliers dikumpulkan berdasarkan
metode kuesioner yang sama dilakukan pada faktor eksponen. Tabel 5.13
menunjukkan rekap hasil dan perhitungan pada masing-masing faktor Effort

Adjusment Multipliers yaitu seperti yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5.13 Tabel Perhitungan Faktor Effort Adjusment Multiplier

Scale Faktor | Responden 1 | Responden 2 Hasil Penilaian
RELY High High 1.10
DATA Nominal Low (0.5x1.00) + (0.5 x 0.90) = 0.95
CPLX Low Nominal (0.5x0.87) + (0.5 x 1.00) = 0.935
RUSE Nominal Low (0.5 x1.00) +(0.5x0.95) =0.975
DOCU Very Low Low (0.5x0.81) +(0.5x0.91) =0.86
TIME Nominal Nominal 1.00
STOR Nominal Nominal 1.00
PVOL Low Low 0.87
ACAP Very Low Very Low 1.42
PCAP Nominal Very Low (0.5x1.00) + (0.5 x1,34) = 1.17
PCON Very Low Very Low 1.29
AEXP Nominal Low (0.5x1.00) +(0.5x1.10) = 1.05
PEXP Low Low 1.09
LTEX Very Low Very Low 1.20
TOOL Very Low Low (0.5x1.17) +(0.5x1.09) =1.13
SITE High High 0.93
SCED Low Low 1.14

Total Nilai Effort Adjustment Multiplier 18.11/17=1.065
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Setelah didapatkan faktor effort adjusment multipplier, maka dilakukan
perhitungan effort (Person-month) menggunakan rumus persamaan 2.2. Maka
dapat dihitung :

PM = 2,94 X (30,56) 1,106 x 1,065 = 137,5

Diketahui bahwa nilai A = 2,94 (menurut cocomo Il 2000) dan dari
keseluruhan perhitungan didapatkan nilai untuk Size adalah 30,56, faktor
eksponen adalah 1,106 dan effort multipliers adalah 1,065 maka hasil
perhitungan usaha yang dihasilkan dalam proyek ini sebesar 137,5.

5.4 Estimasi Biaya Total

Sebelum mendapatkan hasil estimasi biaya total, estimasi usaha dalam
satuan person-month harus dibagi dengan durasi pengerjaan proyek untuk
mendapatkan nilai average staffing, dimana perhitungan durasi proyek dihitung
dengan persamaan 2.3 :

SCED%

TDEV = [3,67 x PM(©28+0.2x (E=0.91)]
100

Maka Dapat dihitung:

85%

TDEV =[ (3,67 X (137,5)(0,28+0,2x (1,106 -0,91)) ] x Tao

= 15,02 atau 15 bulan

Kemudian untuk mendapatkan nilai average staffing menggunakan
persamaan 2.4 sebagai berikut :

PM 137,5
Duration 15

Average Staffing = =9 person

Dimana PM adalah 137,5 dan duration adalah 15 bulan sehingga nilai
average staffing adalah 9 person. Dengan kata lain proyek pembuatan Sistem
Informasi BPKB ONLINE PT RHYS AUTO GALERY membutuhkan 9 orang

Maka total estimasi biaya pembuatan Sistem Informasi BPKB ONLINE PT RHYS
AUTO GALERY dalam satuan rupiah digunakan perhitungan dibawah ini :

Biaya Total = Average Staffing x Average labor cost

Perhitungan average staffing adalah 9 orang untuk pengerjaan proyek BPKB
Online PT RHYS Auto Galery, untuk average labor cost didapatkan dari standar
gaji UMR Kota Malang yaitu sebesar Rp. 2.099.000,-

Sehingga untuk biaya per bulan didapatkan:
9 orang x Rp. 2.099.000,- = Rp. 18.891.000,-

Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa biaya pembuatan BdPKB ONLINE PT
RHYS AUTO GALERY per bulan adalah Rp. 18.891.000,-
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5.5 Analisis Perhitungan dengan Guesstimate

Analisis perhitungan dengan metode guesstimate ini menjelaskan tentang
perhitungan nilai proyek BPKB Online, jumlah pekerja beserta waktu
pengerjaannya. Dalam penggunaan metode guesstimate ini harus memiliki
project manager yang berpengalaman minimal 2 tahun kerja, untuk menganalisis
dan menentukan durasi pengerjaan proyek, jumlah pekerja dan biaya suatu
proyek. Berdasarkan hasil wawancara (lampiran B) langsung dengan project
manager, mendapatkan beberapa informasi berupa :

1) Durasi pengerjaan proyek BPKB Online sekitar 3 bulan.
2) Anggota tim pengembang website sistem BPKB Online berjumlah 3 orang.

3) Nilai kontrak proyek BPKB Online sebesar Rp. 55.000.000,-.
5.6 Analisis Hasil COCOMO Il dengan Guesstimate

Berikut merupakan hasil analisis dari penelitian ini berupa hasil perhitungan
dengan menggunakan metode COCOMO Il dan guesstimate, yang berisikan data
berupa durasi pengerjaan, sumber daya manusia, dan biaya total dari pengerjaan
keseluruhan yang akan disajikan pada Tabel 5.14 berikut :

Tabel 5.14 Tabel Analisis Hasil COCOMO Il dan Guesstimate

Hasil Guesstimate cocoMolli
Durasi Pengerjaan 3 bulan 15 bulan
Alokasi SDM 3 orang 9 orang
. Rp. 7.500.000,- Rp. 18.891.000,-
SEPARIELA (AT, selama 1 bulan selama 1 bulan
Biava Total Rp. 55.000.000,- Rp. 283.365.000,-
v (Biaya SDM dan lain-lain) | (Biaya SDM dikali Durasi)

Pada Tabel 5.14 dapat dilihat perhitungan guesstimate menghasilkan durasi
proyek 3 bulan, dengan jumlah alokasi SDM 3 orang, biaya SDM perbulan
sebesar Rp. 7.500.000,- sehingga biaya total sebesar Rp. 55.000.000,-. Untuk
hasil perhitungan dengan metode COCOMO Il menghasilkan durasi pengerjaan
15 bulan, alokasi SDM sebanyak 9 orang, biaya SDM perbulan sebesar Rp.
18.891.000,- sehingga menghasilkan biaya total sebesar Rp. 283.365.000.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode COCOMO Il terlihat gap yang
sangat jauh dari perhitungan guesstimate.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan hasil perhitungan dengan COCOMO
Il jauh lebih besar dari guesstimate salah satunya karena kompleksitas sistem
yang terlihat dari DFD. COCOMO Il sangat memperhatikan beban kerja yang
harus dikerjakan dalam proyek, dengan memperhatikan setiap detail dari tiap
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proses dalam DFD. Pada hasil analisis function point DFD di bab 4, dapat dilihat
setiap detail dari tiap proses dalam DFD dianalisis dan diperhitungkan berkaitan
data store yang terlibat, keluaran, masukan data atau kontrol eksternal yang
menggambarkan kompleksitas sistem sebuah perangkat lunak. Selain itu dapat
dilihat pula dari hasil analisis perhitungan UFP pada bab 5 yang bertujuan untuk
mengukur proyek BPKB Online, disana terlihat jelas bahwa COCOMO Il sangat
menghargai setiap detail dari DFD dengan menganalisis tiap atribut yang muncul
dari fungsi pengguna dan mengkuantisasi kegunaan pemrosesan informasi.
Selain dari faktor kompleksitas sistem, ada faktor penting lain yang berkontribusi
dalam penentuan usaha dan durasi proyek hasil perhitungan dengan COCOMO ||
yaitu scale factor. Scale factor ini di dapat dari hasil kuesioner yang berfungsi
untuk mendeskripsikan proyek BPKB Online. Terdapat beberapa faktor lain yaitu
effort multipliers yang merupakan faktor pengali untuk menentukan usaha yang
diperlukan untuk menyelesaikan proyek software. Dari uraian berkaitan faktor —
faktor yang diperhatikan dalam perhitungan proyek dengan metode COCOMO I
bisa dikatakan masuk akal jika hasil perhitungan COCOMO Il menghasilkan
perhitungan yang besar.

Penelitian terdahulu oleh Maswinandar (2016) yang berjudul “Perhitungan
Biaya Proyek Sistem Informasi Rekam Medis Dengan Menggunakan Metode
COCOMO I (Studi Kasus: 7Treesdigital)” mengenai perhitungan estimasi proyek
dengan metode COCOMO Il menggunakan perhitungan nilai unadjusted function
point dari sistem rekam medis (SIRIS). Dalam penelitian tersebut menghasilkan
perhitungan biaya proyek dengan gap yang sangat jauh dari guesstimate. Untuk
durasi pengerjaan perhitungan guesstimate menghasilkan waktu 3 bulan dan
dari COCOMO Il menghasilkan 9 bulan, untuk jumlah alokasi SDM pada
guesstimate sebesar 5 orang dan hasil COCOMO Il 10 orang, sedangkan untuk
biaya total proyek berdasarkan guesstimate sebesar Rp. 33.900.000,- dan hasil
perhitungan dengan metode COCOMO Il menghasilkan Rp. 198.000.000,- dan
dasar penelitian ini saya jadikan perbandingan atau pertimbangan untuk
menganalisis COCOMO Il dalam penelitian proyek BPKB Online kali ini. Dari
penelitian tersebut dengan penelitian ini memiliki beberapa kesamaan yang
menyebabkan hasil gap yang sangat jauh antara guesstimate dengan hasil
perhitungan COCOMO Il yaitu karena perkiraan guesstimate yang rendah,
kemudian kontras dengan notasi perancangan yang ada yaitu DFD yang
menggambarkan kompleksitas sistem dan menghasilkan UFP yang sangat
komplek sehingga muncul gap yang sangat besar.

Jadi dapat disimpulkan dari Tabel 5.14 menampilkan hasil perhitungan
dengan metode COCOMO Il dan Guesstimate. Dalam tabel tersebut terdapat
pembengkakan durasi, sumber daya manusia, dan total biaya pada metode
COCOMO Il dibandingkan dengan metode guesstimate. Faktor-faktor
penyebabnya adalah:

1. Pada durasi pengerjaan proyek, metode COCOMO Il menghasilkan durasi
waktu pengerjaan selama 15 bulan. Sedangkan dalam kenyataannya proyek
BPKB Online hanya menggunakan waktu 3 bulan dalam pengerjaan. Terlihat
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gap yang cukup jauh dari guesstimate, dikarenakan metode guesstimate
lebih menekankan waktu pengerjaan secepat mungkin berdasarkan tuntutan
target dari perusahaan sedangkan COCOMO Il lebih mementingkan
pembagian pekerjaannya secara merata pada setiap tahapan dan sesuai
dengan kompleksitas sistem berdasarkan hasil analisis DFD, hasil
perhitungan scale factor untuk mendeskripsikan proyek BPKB Online yang
mempengaruhi penentuan usaha dan durasi proyek, serta hasil effort
multipliers yang merupakan faktor pengali untuk menentukan usaha yang
diperlukan untuk menyelesaikan proyek software.

Pada metode guesstimate menggunakan SDM sejumlah 3 orang untuk
pengerjaannya sedangkan COCOMO Il menggunakan 9 orang. Dari segi biaya
metode guesstimate memang lebih sedikit dalam menggunakan SDM, akan
tetapi pada kenyataannya dalam pengerjaannya banyak yang bekerja secara
ganda contohnya berdasarkan hasil wawancara dengan project manager
BPKB Online dikatakan bahwa project manager dalam proyek ini juga
merangkap menjadi systems analyst, Sedangkan untuk metode COCOMO I
lebih mementingkan pembagian pekerjaan yang jelas sesuai dengan beban
kerja pada poyek BPKB Online yang dapat dilihat dari hasil estimasi usaha
dalam satuan person-month dan hasil durasi pengerjaan proyek, karena
pada dasarnya semakin proyek itu harus di selesaikan dalam durasi
pengerjaan yang cepat maka membutuhkan semakin banyak alokasi SDM
dan sebaliknya. Jadi perhitungan COCOMO |l memberikan estimasi 9 orang
dalam pengerjaannya, agar anggota tim proyek bekerja sesuai dengan
tugasnya dan tidak ada yang bekerja secara ganda.

Metode guesstimate menekankan waktu pengerjaan secepat mungkin
berdasarkan tuntutan dari target perusahaan dengan menggunakan lebih
sedikit SDM dibandingkan metode COCOMO II. Dengan cara ini metode
guesstimate hanya mengeluarkan biaya SDM sebesar Rp. 7.500.000
perbulan untuk membayar gaji pekerjanya, sedangkan metode COCOMO I
lebih terstruktur dengan baik dalam hal SDM. Dalam hal SDM metode
COCOMO Il menggunakan banyak orang dalam pengerjaan proyeknya agar
setiap anggota proyek bekerja sesuai dengan tugasnya dan untuk
menghindari pekerjaan secara ganda, dan durasi pengerjaannya selama 15
bulan karena pada metode COCOMO Il lebih tertata secara tahapan-tahapan
pengerjaan sesuai dengan kompleksitas sistem berdasarkan hasil analisis
DFD, hasil kuesioner dan untuk mencegah kegagalan di setiap tahapannya.
Dari segi biaya metode COCOMO Il menghabiskan biaya SDM sebesar Rp.
18.891.000 perbulan untuk pengerjaannya.

Salah satu faktor yang menyebabkan hasil gap yang sangat jauh antara
guesstimate dengan hasil perhitungan COCOMO Il yaitu karena perkiraan
guesstimate yang rendah, kemudian kontras dengan notasi perancangan
yang ada vyaitu DFD yang menggambarkan kompleksitas sistem dan
menghasilkan UFP yang sangat komplek sehingga muncul gap yang sangat
besar.
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BAB 6 PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam sistem informasi BPKB
ONLINE PT RHYS AUTO GALERY Surabaya, maka kesimpulan yang dapat diambil
adalah sebagai berikut :

1. Hasil estimasi biaya yang diperoleh dalam tugas akhir ini dapat memberikan
rekomendasi proyek yang memiliki kesamaan dengan BPKB ONLINE PT RHYS
AUTO GALERY. Perhitungan perkiraan total biaya pembuatan BPKB ONLINE
PT RHYS AUTO GALERY menggunakan COCOMO Il ini menghasilkan
perkiraan biaya sebesar Rp. 18.891.000,- selama 1 bulan atau Rp.
283.365.000,-. Dengan durasi pengerjaan selama 15 bulan dan jumlah
alokasi sumber daya manusia sebanyak 9 orang.

2. Hasil analisis perhitungan antara menggunakan metode COCOMO Il dengan
guesstimate menunjukan bahwa metode COCOMO Il lebih banyak
membutuhkan SDM dan waktu pengerjaan proyeknya cenderung lebih lama
dibandingkan dengan metode Guesstimate. Kedua hal ini yang mendasari
pembengkakan biaya pada hasil perhitungan COCOMO II, karena metode
COCOMO Il menghitung estimasi waktu proyek, SDM dan biaya secara
terstruktur. COCOMO 1l lebih mementingkan pembagian pekerjaannya
secara merata pada setiap tahapan dan sesuai dengan kompleksitas sistem
berdasarkan hasil analisis DFD, hasil perhitungan scale factor untuk
mendeskripsikan proyek BPKB Online yang mempengaruhi penentuan usaha
dan durasi proyek, serta hasil effort multipliers yang merupakan faktor
pengali untuk menentukan usaha yang diperlukan untuk menyelesaikan
proyek software. Metode COCOMO Il lebih mementingkan pembagian
pekerjaan yang jelas sesuai dengan beban kerja pada poyek BPKB Online,
agar anggota tim proyek bekerja sesuai dengan tugasnya dan untuk
menghindari pekerjaan secara ganda. Perkiraan guesstimate yang rendah
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan hasil gap yang sangat jauh
antara guesstimate dengan hasil perhitungan COCOMO II, kemudian kontras
dengan notasi perancangan yang ada yaitu DFD yang menggambarkan
kompleksitas sistem dan menghasilkan UFP yang sangat komplek sehingga
muncul gap yang sangat besar. Jadi dapat disimpulkan perhitungan
COCOMO Il memberikan rekomendasi yang sangat baik untuk
memanajemen proyek-proyek sejenis selanjutnya agar berkualitas dan
sesuai terget.

6.2 Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan perhitungan function point
selanjutnya, diharapkan untuk menggunakan submodel selain post
architecture agar dapat lebih mendalami metode COCOMO II.
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2. Bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan perhitungan function point
selanjutnya, apabila menggunakan submodel post architecture dalam
melakukan perhitungan agar tidak hanya menggunakan unadjusted function
point melainkan bisa menggunakan object point ataupun perhitungan
jumlah dari Line Of Code.

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan metode
COCOMO I ini untuk mengalokasikan profesional - profesional yang dimiliki
suatu perusahaan Software house dengan optimal untuk proyek-proyek yang
sedang ditangani yaitu selain berdasarkan kompleksitas sistem juga dengan
memperhatikan kemampuan dan ketrampilan dari tiap profesional yang
dimiliki dan karakteristik dari masing-masing proyek yang ditangani.
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LAMPIRAN A
PT RHYS Auto Galery dan BPKB Online

Outline Wawancara 1

Outline Wawancara 1 tentang PT RHYS Auto Galery dan BPKB Online

Narasumber : Interviewer:
ngra: \SN::’I;:I Hayuhardhika Nugraha Sikyu Suhesti
Lokasi : Waktu appointment
Tanggal Wawancara : 10 Oktober 2016
Ruang Dosen C1.3 Jam Mulai : 15.00
Jam Selesai : 15.45
Tujuan Wawancara :

Untuk mengetahui profil perusahaan, tentang BPKB Online, proses bisnis yang
ditangani dalam Aplikasi

Latar belakang :

Untuk kebutuhan penyusunan proposal dan pengerjaan Skripsi.

Pertanyaan Jawaban

PT. RHYS Auto Galery Surabaya adalah
perusahaan otomotif yang bergerak
dibidang jasa. PT. RHYS Auto Galery
Surabaya menyediakan jasa jual beli
kendaraan. Salah satu jasa yang sering
Profil PT. RHYS Auto Galery | digunakan dari PT. RHYS Auto Gallery
Surabaya? ini adalah jasa untuk menerbitkan
BPKB, jadi PT. RHYS membantu proses
penerbitan BPKB yang seharusnya
dilakukan sendiri oleh konsumen. Jasa
penerbitan BPKB konsumen ke POLDA
ini dibantu oleh sistem.

Proses penerbitkan BPKB manual :
Proses dimulai dari dealer yang
Proses penerbitan BPKB dengan | mengeluarkan faktur, lalu faktur
2. | proses manual yang dilakukan | dibawa ke polda, didaftarkan lalu
sendiri oleh konsumen? dapat plat nomor registrasi, baru
keluar stnk, selanjutnya bayar pajak,
lalu keluar BPKB.
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Proses bisnis dalam PT. RHYS
Auto Galery Surabaya?

Proses penerbitkan BPKB manual
biasanya dibantu oleh dealer. Dalam
hal ini PT RHYS Auto Galery
membantu dan menjembatani dalam
proses penerbitan BPKB ke polda
dengan menggunakan sistem. Seiring
berjalannya waktu, karena PT RHYS
Auto  Galery sudah  sering
menyediakan jasa itu maka dia
menangani untuk kendaraan lain dari
dealer lain. Contoh Sepeda motor
Honda.

BPKB Online? Fungsi Aplikasi
BPKB Online?

Sistem yang dikembangkan dalam
perusahaan PT. RHYS Auto Galery
Surabaya vyang digunakan untuk
menangani proses penerbitan BPKB.
Untuk saat ini sistem untuk
penerbitan BPKB yang ditangani oleh
PT. RHYS Auto Gallery masih dalam
lingkup Plat L. Namun sistem ini akan
tetap dikembangkan untuk seluruh
jawa timur namun untuk sementara
untuk Polda Jawa Timur (Plat L).

Siapa User yang berhak
menggunakan aplikasi?

Admin  Verifikasi,  Administrator
Sistem, Kasir, Admin Data

Proses apa saja yang ditangani
dalam aplikasi BPKB Online?

Verifikasi Faktur, Pembuatan Invoice,
Pembayaran, Kirim POLDA

Penjelasan prosedur dari tiap
proses dalam penerbitan BPKB?

» Jadi proses dimulai dari konsumen
kendaraan bermotor (baik mobil
atau motor) yang membeli
kendaraan di dealer, dimana ketika
membeli kendaraan bermotor
konsumen memberikan data
berupa fotocopy KTP dan KK.

» Dari dealer memintakan faktur ke
mean dealer dengan mengirimkan
softcopy data konsumen dan data
unit contohnya nomer rangka dan
nomer mesin melalui internal
aplikasi mereka. Selain ke main
dealer, data konsumen berupa KTP
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dan KK hardcopy ini juga diberikan
kepada Biro jasa yang beryugas
mengantarkan hardcopy ini ke PT
RHYS untuk diverifikasi nanti.

» Mean dealer bertugas untuk
menerbitkan faktur fisik yang nanti
faktur ini akan diambil oleh
petugas RHYS lalu disimpan di
arsip dan mengirim data unit dan
data konsumen ke RHYS melalui
web services atau email.

» ladi start sistem BPKB Online PT.
RHYS Auto Gallery dimulai disini
setelah menerima faktur yang
berisi data konsumen dan data
unit.

» Data yang masuk ke sistem
kemudian  diverifikasi.  Proses
verifikasi data dilakukan ketika
data dari biro jasa datang dengan
cara mencocokkan data softcopy
sistem dengan data faktur fisik dari
arsip dan dengan data hardcopy
dari biro jasa. Ketika data benar
maka di validasi. Orang yang
bertugas menverifikasi  disebut
Admin verifikasi.

» Selanjutnya Cetak Barcode, Cetak
formulir BPKB dan Cetak Formulir
Gesekan dilakukan oleh
Administrator Sistem, jadi nanti
ada 5 berkas diantaranya hardcopy
dari biro jasa, faktur fisik, barcode,
formulir BPKB dan formulir
Gesekan  yang kemudian
dimasukkan ke map lalu diberikan
ke kasir.

» Kasir tinggal scan Barcode maka
akan muncul data faktur yang
telah terverifikasi. Atau inputkan
no mesin untuk membuat invoice.
lalu buat invoice dengan
memasukkan kode Biro Jasa.
Create maka invoice berhasil
dibuat.
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» Setelah invoice selesai maka
dilakukan  proses pembayaran
sehingga status nya akan paid.

» Barulah invoice bisa dicetak untuk
dikirim ke polda. Dikirim melalui
sistem dan fisik. Yang bertugas
mengirim ke polda lewat sistem
adalah Admin Data sedangkan
untuk fisik dikirim melalui kurir.
Ketika invoice telah dikirim maka
faktur akan berstatus sent.

» Polda akan memproses dan BPKB
jadi.

» Kurir akan mengambil lagi BPKB
yang telah jadi ke polda. Setelah
itu diberikan ke pihak RYHS lalu
proses penerimaan BPKB. Discan
lalu dilakukan pengecekan
kecocokan antara BPKB dengan
data yang ada di sistem BPKB
Online. Maka proses selesai BPKB
diterima.

Kendala dalam
proyek BPKB Online?

pengeriaan

Masalah yang seringkali timbul adalah
sulitnya mengukur dan mengambil
keputusan yang optimal dalam
mengalokasikan sumber daya
manusia pada suatu proyek sistem
informasi untuk dapat memenuhi
permintaan sesuai target yang
diberikan oleh perusahaan selaku
konsumen yaitu sesuai dengan
anggaran dan sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

Mengetahui,

Widhy Hayuhardhika Nugraha Putra, S.Kom

85




LAMPIRAN B
Guesstimate BPKB Online PT RHYS Auto Galery Surabaya

Outline Wawancara 2

Outline Wawancara 2 tentang Guestimate BPKB Online PT RHYS Auto Galery
Surabaya

Narasumber : Interviewer:

Bapak Widhy  Hayuhardhika
Nugraha Putra, S.Kom

Sikyu Suhesti

Lokasi : Waktu appointment

Tanggal Wawancara : 06 Desember 2016

Ruang Dosen C1.3 Jam Mulai : 17.00

Jam Selesai : 17.45

Tujuan Wawancara :

Untuk mengetahui Guesstimate BPKB Online pada PT RHYS Auto Galery Surabaya

Latar belakang :

Untuk kebutuhan penyusunan proposal dan pengerjaan Skripsi.

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana metode perhitungan biaya
proyek BPKB Online pada PT RHYS
1. | Auto Galery Surabaya atau yang
selama ini dilakukan pada PT. PATT
ENGINEERING?

Pada perhitungan biaya proyek yang
selama ini dilakukan, vendor
perusahaan developer BPKB Online
yaitu PT. PATT ENGINEERING
menggunakan metode Guesstimate

Durasi pengerjaan BPKB Online pada
PT RHYS Auto Galery Surabaya?

3 Bulan

Jumlah alokasi sumber daya manusia
untuk mengerjakan proyek BPKB
Online pada PT RHYS Auto Galery
Surabaya?

3 orang

Biaya sumber daya manusia yang
4. | dikeluarkan per bulannya dalam
pengerjaan proyek BPKB Online pada

Rp 55.000.000,00 Juta
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PT RHYS Auto Galery Surabaya?

Mengapa hanya ada programmer dan e :
) ; ) Dalam proyek ini, project manager
analyst sistem yang dialokasikan

B merangkap kerja menjadi seoran
dalam biaya personil, lalu bagaimana it s -
system analyst.

dengan project manager?

6. | Detail Perkiraan estimasi biaya, sumber daya manusia, waktu?

P N e T e

PPN 5.000.000

50.000.000

PPH 1.000.000

49.000.000

| programmer 2 3 3.500.000 21.000.000
system analyst 1 3 4.000.000 12.000.000
33.000.000
listrik 1 3 150.000 450.000
internet 1 3 233.000 699.000
biaya perjalanan dinas 10 1 200.000 2.000.000
konsumsi rapat 20 1 100.000 2.000.000
5.149.000

Total 38.149.000

10.851.000

Keuntungan
20%
Mengetahui,

Lo

Widhy Hayuhardhika Nugraha Putra, S.Kom
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LAMPIRAN C
Kuesioner Penilaian Scale Factor dan Effort Multiplier

Proyek Sistem Informasi BPKB Online

PT RHYS Auto Galery Surabaya
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Nama : W\W‘j HAYURARDHILA

1.
2. Jabatan dalam Proyek : MW\W‘ M :
3. Alamat Rumah Pocum foudele Wiaka AR 12 AStlainn Colis .
4. No.Telp : (822444870
5. Pendidikan Terakhir : L
6. Alamat email : nv«ﬂmhap\xfra ¢ \qw'a"\-Cow\
7. Jenis Kelamin ([ Laki-Laki

D Perempuan
8. Pengalaman Proyek IT :D 1 Kali

EZ] >1kKali

. 0% - |1 260 -

9. Tanggal Pengisian Kuesioner

Survei ini adalah salah satu alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan beberapa faktor yang digunakan dalam perhitungan Estimasi Sumber
daya manusia, biaya dan waktu pengerjaan dalam Manajemen Proyek Sistem
Informasi BPKB ONLINE PT RHYS AUTO GALERY SURABAYA. Data hasil Kuesioner ini
akan digunakan penulis sebagai bahan pengerjaan tugas akhir. Kami mengharapkan
kerjasama Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi Kuesioner ini dengan jujur.

Petunjuk Pengisian :

1. Silahkan memberikan penilaian pada setiap poin dari setiap faktor eksponen dan
faktor penyesuaian usaha.

2. Dalam mengisi Kuesioner, diharapkan anda mengisi sesuai dengan pengetahuan
dan pengalaman anda dalam pengerjaan proyek BPKB ONLINE PT RHYS AUTO
GALERY SURABAYA.

3. Nilai yang diberikan hanya satu saja dan berada pada range 0-5 ( centang pada
kolom yang sudah disediakan), dimana tinggi rendahnya range akan dijelaskan
pada kolom deskripsi masing-masing tabel. Nilai 0 menandakan nilai paling
minimum, sedangkan nilai 5 menandakan nilai paling maksimal.

Sangat rendah & 3 Sangat tinggi

e B S et
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Precedentedness

Faktor skala ini merupakan faktor skala yang
menggambarkan pengalaman masa lalu
organisasi dengan proyek-proyek sejenis. Nilai
berkisar dari 0-5, nilai (0) menunjukkan bahwa
organisasi tidak memiliki pengalaman dalam
proyek sejenis ini sebelumnya, (1) sebagian
besar belum pernah terjadi sebelumnya, (2)
pernah terjadi sebelumnya, (3) umumnya
familiar, (4) sebagian besar familiar, nilai (5)
menunjukkan bahwa organisasi memiliki
pengalaman yang mendalam

Development
Fleksibility

Faktor skala ini merupakan faktor skala yang
menggambarkan kemampuan klien dalam
menentukan  dan  mengkomunikasikan
kebutuhan perangkat lunak kepada tim
pengembang. Nilai (0) menunjukkan bahwa
proses  pengembangan  sistem  sangat
dikendalikan oleh klien, (1) menunjukkan bahwa
fungsi dikendalikan oleh Klien, (2) menunjukkan
bahwa beberapa fungsi dikendalikan oleh klien,
(3) hanya sedikit yang dikendalikan oleh klien,
(4) hampir tidak ada yang dikendalikan, nilai (5)
menunjukkan sama sekali tidak ada intervensi
dari klien dalam pengembangan aplikasi

Risk Resolution

Faktor skala ini merupakan faktor skala yang

menggambarkan proses identifikasi risiko

yang terkait dengan proyek, untuk
menghasilkan pengukuran jumlah risiko yang
terkait dengan proyek. Bila tidak ada temuan

dari seluruh daftar pertanyaan maka nilai (0)

digunakan, sedangkan apabila keseluruhan

pertanyaan dapat dijawab maka nilai (5)

digunakan.

Berikut merupakan daftar pertanyaan yang

digunakan untuk menentukan nilai risk

solution:

1. Apakah identifikasi risiko dan analisis
telah dilakukan?

2. Apakah milestone telah ditetapkan
untuk menyelesaikan resiko yang
penting?

3. Apakah perencanaan untuk kejadian
yang tak terduga telah dilakukan?

4. Apakah terdapat prosedur pemantauan
risiko secara berkala?

5. Apakah ada alat / media untuk
memantau risiko?

Team Cohesion

Faktor skala ini merupakan faktor skala yang
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Team Cohesion

Faktor skala ini merupakan faktor skala yang
menggambarkan  seberapa baik  tim
pengembangan bekerja sama.

Nilai (5) menunjukkan kerja sama tim
sangat baik yaitu tidak ada penghalang
interaksi, saling terkait antar satu dengan
yang lain. Nilai (0) menunjukkan
menunjukkan kerjasama sangat buruk,
komunikasi sangat minimal dan sangat
susahberinteraksi

Process
Maturity

Faktor skala ini merupakan faktor skala yang
menggambarkan kematangan proses
pengembangan perangkat lunak dalam
organisasi. Hal ini didasarkan pada
Model Kematangan Kemampuan Rekayasa
Perangkat Lunak Institute (CMM) yang
didefinisikan  berdasarkan lima tingkat
kematangan untuk proses pengembangan
perangkat lunak. Berikut adalah deskripsi
dari tiap tingkatan kematangan
kemampuan rekayasa perangkat lunak :

i. Tingkat awal (Initial Level)

Pada tingkat ini, organisasi tidak memiliki
prosedur manajemen yang efektif atau
rencana proyek. Prosedur formal untuk
pengendalian proyek ada dan tidak ada
mekanisme organisasi untuk memastikan
bahwa prosedur tersebut digunakan secara
konsisten. Di level ini, organisasi berhasil
mengembangkan perangkat lunak namun
karakteristik perangkat lunak (kualitas dIl)
dan proses (anggaran, jadwal dil) akan tak
terduga.

ii. Repeatable Level

Pada tingkat ini, proses-proses dasar
manajemen proyek sudah dikembangkan
untuk melacak biaya, jadwal, dan
fungsionalitas perangkat lunak. Disebut
tingkat berulang karena organisasi sudah
mendokumentasikan  proses-proses  yang
perlu agar dapat berhasil mengulangi proyek
dari jenis yang sama.

iii. Defined Level
Pada tingkat ini, organisasi memiliki proses
dan kegiatan rekayasa perangkat lunak
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(definisi kebutuhan, development,
maintenance) sudah didokumentasikan dan
diintegrasikan dalam proses pengembangan
perangkat lunak vyang standar untuk
digunakan dalam organisasi. Keseluruhan
proyek dikembangkan dan dipelihara
menggunakan proses yang standar dan resmi
diakui dalam organisasi.

iv. Managed Level

Sebuah organisasi pada level 4 memiliki
ukuran yang rinci tentang  proses
pengembangan perangkat lunak dan kualitas
produk yang telah dikumpulkan dan
didokumentasikan, baik  proses/kualitas
produk secara kuantitatif yang dapat
dimengerti dan dikontrol. Proses dan
pengukuran  produk dikumpulkan dan
dimasukkan ke dalam aktivitas perbaikan
proses.

v. Optimising Level

Pada tingkat ini, sebuah organisasi
berkomitmen untuk perbaikan proses
yang berkesinambungan. Proses
perbaikan yang dianggarkan dan
direncanakan dan merupakan bagian
integral dari proses organisasi

Skala Faktor :
Keterangan
VL:Verylow L:Low N:Normal H:High VH: VeryHigh
,m, R SC RS S T S wk - sk YL"-.I: i N H o v"

RELY |RELY (Kehandalan perangkat lunak yg

disyaratkan) : Penilaiancost driver terkait sejauh
mana perangkat lunak menjalankan aplikasi
sesuai fungsinya selama periode waktu.
Very Llow : lJika kegagalannya hanya
berdampak pada ketidaknyamanan
pengguna

Low : Jika kegagalan yang terjadi pada
pengguna mudah diperbaiki pada tingkat
rendah

Normal : Jika kegagalan yang terjadi pada
pengguna mudah diperbaiki pada tingkat

92




yang lebih tinggi

High : Jika kegagalannya merugikan dalam
hal finansial yang tinggi

Very High : Jika kegagalannya berisiko bagi
kehidupan manusia

DATA

DATA (Ukuran Database): Penilaian cost driver
terkait ukuran database yang digunakan.
Ukuran dapat diperoleh dengan menghitung
D/P.

Low : Jika DB bytes / pgm SLOC < 10
Nominal : Jika 10 D/P < 100

High : Jika 100 D/P < 1000

Very High : Jika DB bytes / pgm SLOC > 1000

CPLX

CPLX (Kompleksitas Produk): Penilaian cost
driver terkait perangkat lunak  dan
perangkat keras dalam melakukan tugasnya,
seperti platform (arsitektur, sistem operasi,
bahasa pemrograman dan antarmuka yang
terkait), sistem manajemen database, browser
yang sesuai digunakan dalam menjalankan
aplikasi ini.

Very Low : Perangkat lunak dan perangkat
keras tidak berjalan dengan baik

low : Terdapat beberapa error saat
menjalankan perangkat lunak

Nominal : Perangkat lunak berjalan dengan
sebagaimana mestinya

High : Perangkat Lunak berjalan dengan
sangat baik tidak ada error sama sekali

Very High : Perangkat Lunak dijalankan dan
saat pengujian tidak terdapat error

bocu

DOCU (Dokumentasi sesuai dengan kebutuhan
siklus hidup perangkat lunak): Penilaian cost
driver dalam hal kesesuaian dokumentasi
proyek terhadap kebutuhan siklus hidup
perangkat lunak.

Very Low : Hanya beberapa kebutuhan
siklus hidup yang didokumentasikan

Low : Hanya sebagian kebutuhan siklus
hidup yang didokumentasikan

Nominal : dokumentasi sesuai  dengan
kebutuhan siklus hidup perangkat lunak
High : Berlebihan dalam dokumentasi siklus
hidup

Very High : Sangat Berlebihan dalam
dokumentasi siklus hidup
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ACAP

ACAP (Kemampuan Analis Sistem)
Penilaian cost driverterkait —kemampuan
personel dalam analisis dan desain, efisiensi
dan ketelitian, serta kemampuan untuk
berkomunikasi dan bekerja sama. Dalam hal ini,
dapat dinilai dari sertifikasi yang sudah
didapatkan personel atau pengalaman kerja
tim dalam suatu proyek.

Very Low : 10 proyek terakhir, analisis
proyek ini pernah berpartisipasi setidaknya
2 kali

Low : 10 proyek terakhir, analisis proyek ini
pernah berpartisipasi setidaknya 4 kali
Nominal : 10 proyek terakhir, analisis
proyek ini pernah berpartisipasi setidaknya
6 kali

High : 10 proyek terakhir, analisis proyek ini
pernah berpartisipasi setidaknya 8 kali

Very High : 10 proyek terakhir, analisis
proyek ini pernah berpartisipasi setidaknya
9 kali

PCAP

PCAP (Kemampuan Programmer): Penilaian cost
driver terkait kemampuan programmer dalam
efisiensi penulisan kode program, ketelitian,
dan kemampuan untuk berkomunikasi dan
bekerja sama sebagai sebuah tim. Dengan
kata lain sudah berapa banyak proyek di
mana programmer tersebut ikut terlibat
didalamnya.

Very Low : dari 10 proyek terakhir,
programmer proyek ini setidaknya pernah
berpartisipasi setidaknya 2 kali

Low : dari 10 proyek terakhir, programmer
proyek ini setidaknya pernah berpartisipasi
setidaknya 4 kali

Nominal : dari 10 proyek terakhir,
programmer proyek ini setidaknya pernah
berpartisipasi setidaknya 6 kali

High : dari 10 proyek terakhir, programmer
proyek ini setidaknya pernah berpartisipasi
setidaknya 8 kali

Very High : dari 10 proyek terakhir,
programmer proyek ini setidaknya pernah
berpartisipasi setidaknya 9 kali

PCON

PCON (Kontinuitas Personil): Penilaian cost
driver terkait tingkat pergantian personel
tiap tahun pada proyek. Semakin sedikit
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pergantian maka skala semakin tinggi.
Very Low : 48% per tahun

Low : 24% per tahun

Nominal : 12% per tahun

High : 6% per tahun

Very High : 3% per tahun

RUSE

RUSE (Pengembangan kode yang diarahkan untuk
penggunaan kembali): Penilaian cost driver
terkait tingkat upaya yang diperlukan untuk
mengembangkan komponen yang
dimaksudkan untuk digunakan kembali pada
proyek-proyek yang sedang berjalan atau
proyek di masa mendatang.

Low : tidak akan digunakan di proyek, atau
produk manapun

Nominal : akan digunakan di proyek lain
High : akan digunakan di program lain

Very High : akan digunakan di lini produk
lain

TIME

TIME (Kendala waktu eksekusi): Penilaian cost
driver terkait persentase kendala waktu
eksekusi yang diharapkan dapat digunakan
pada sistem perangkat lunak.

Low : 50% dari waktu eksekusi yang
tersedia

Nominal : 70% dari waktu eksekusi yang
tersedia

High : 85% dari waktu eksekusi yang
tersedia

Very High : 95% dari waktu eksekusi yang
tersedia

STOR

STOR (Kendala  Penyimpanan Utama):
Penilaian cost driver terkait persentase tingkat
kendala penyimpanan utama yang dikenakan
pada sistem perangkat lunak.

Low : 50% dari penyimpanan yang tersedia
Nominal : 70% dari penyimpanan yang
tersedia

High : 85% dari penyimpanan yang tersedia
Very High : 95% dari penyimpanan yang
tersedia

PVOL

PVOL (Kompleksitas dari hardware dan
software): Penilaian cost driver terkait
perubahan yang terjadi pada hardware dan
software (0OS, DBMS) pada kurun waktu
tertentu.
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Low : jika terjadi perubahan mayor dalam
12 bulan, minor dalam 1 bulan

Nominal : jika terjadi perubahan mayor
dalam 6 bulan, minor dalam 2 minggu

High : jika terjadi perubahan mayor dalam
2 bulan, minor dalam 1 minggu

Very High : jika terjadi perubahan mayor
dalam 2 minggu, minor dalam hari

AEXP

AEXP (Pengalaman tim dalam
mengembangkan aplikasi) : Penilaian cost
driver terkait tingkat pengalaman kerja tim
proyek pada suatu proyek pengembangan
aplikasi sistem perangkat lunak atau sub
sistem.

Very Low : 2 bulan

Low : 6 bulan

Nominal : 1 tahun

High : 3 tahun

Very High : 6 tahun

PEXP

PEXP (Pengalaman tim dalam pengembangan
terkait platform aplikasi): Penilaian cost driver
terkait pemahaman tim dalam menggunakan
platform, interface, database, jaringan &
middleware.

Very Low : 2 bulan

Low : 6 bulan

Nominal : 1 tahun

High : 3 tahun

Very High : 6 tahun

LTEX

LTEX:  Penilaian cost driver terkait
pengalaman dalam pemrograman dengan
bahasa tertentu dan pemanfaatan CASEtools dari
tim proyek dalam mngembangkan perangkat
lunak.

Very Low : 2 bulan

Low : 6 bulan

Nominal : 1 tahun

High : 3 tahun

Very High : 6 tahun

TOOL

TOOL (Penggunaan software  bantuan):
Penilaian cost driver terkait penggunaan CASE
tool dalam pengembangan perangkat lunak
pada proyek, seperti dari mengubah kode yang
sederhana menjadi terintegrasi.

Very Low : edit, kode, debug

Low : sederhana, beckend case, integrasi
dalam skala kecil

Nominal : basic lifecycle tools, cukup
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terintegrasi

High : kuat, mature lifecycle tools, cukup
terintegrasi

Very High : kuat, matang, proactive lifecycle
tools, terintegrasi dengan baik, reuse

SITE

SITE: Penilaian cost driver terkait cara
distribusi  yang  digunakan  dalam
pengembangan perangkat lunak pada
proyek, apakah masih via telepon, fax,
email, video conference, atau bahkan sudah
menggunakan interactive multimedia.

Very Low : komunikasi melalui telepon, mail
Low : komunikasi melalui telepon pribadi,
FAX

Nominal : komunikasi melalui email pribadi
High : komunikasi melalui wide band
electronic communication, seperti
smartphone, bb dll

Very High : komunikasi melalui wide band
electronic communication,video conference
Extra High : komunikasi melalui interactive
multimedia, seperti presentasi yang
interaktif, quiz interaktif, website, aplikasi
game dll

SCED

SCED: Penilaian cost driver terkait tingkat
persentase  dari  percepatan  atau
kemunduran jadwal terhadap jadwal suatu
proyek yang telah ditetapkan sebelumnya.
Very Low : 75% dari waktu normal

Low : 85% dari waktu normal

Nominal : 100%

High : 130% dari waktu normal

Very High : 160% dari waktu normal
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